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ABSTRAK

Fakultas Ekonomi Islam merupakan salah satu pusat pendidikan sebagai
pelatihan untuk memupuk jiwa kewirausahaan mahasiswa UIN Prof K.H.
Saifuddin Zuri. Dalam mengembangkan jiwa entrepeneurship dan meningkatkan
kemandirian mahasiswa maka Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto mengembangkan berbagai kebijakan dan
program untuk mendukung terciptanya lulusan perguruan tinggi yang lebih
mandiri, siap kerja dan bahkan mampu menciptakan lapangan kerja. Program
yang dilakukan antara lain melalui matakuliah Kewirausahaan (KWU) dan
Program Bisnis Mahasiswa (PBM). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Program yang dilakukan FEBI UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto dalam
pengembangan jiwa entreprenurship mahasiswa melalui Program Bisnis
Mahasiswa (PBM).

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan keadaan objek penelitian sesuai dengan fakta-fakta yang ada
dilapangan. Dalam kegiatannya, penelitian ini memakai berbagai teknik yakni,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, alur tahapan teknik analisis data ini adalah
model Miles dan Huberman yaitu melalui reduksi data, penyajian data, hingga
diperoleh kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini melalui program bisnis mahasiswa dapat
membangun jiwa enterpreneurship dimaksudkan agar mahasiswa mampu
bersinergi dalam dunia bisnis riil melalui fasilitas “start up business”. Fasilitas
yang diberikan meliputi workshop kewirausahaan, magang, penyusunan rencana
bisnis, dukungan permodalan dan pendampingan usaha. Praktek Bisnis
Mahasiswa umumnya diperoleh mahasiswa semester 7 selama 1 bulan. Kegiatan
PBM juga menjadi salah satu pemasukan bagi pihak fakultas, karena hasil
keuntungan yang diperoleh beberapa persen diberikan kepada fakulta sebagai
bentuk hibah mahasiswa kepada Fakultas. Dana tersebut selama ini dihibahkan
mahasiswa melalui IBIL yang diharapkan dapat mendukung Program Fakultas
khususnya dalam meningkatkan kemandirian fakultas untuk beroprasional dan
mampu membangun output yang lebih mandiri.

Kata Kunci: Enterpreneurship, kemandirian, Mahasiswa FEBI, Program
Bisnis Mahasiswa (PBM)
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ABSTRACT

The Faculty of Islamic Economics is one of the educational centers as
training to foster the entrepreneurial spirit of UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuri
students. In developing the spirit of entrepreneurship and increasing student
independence, the Faculty of Economics and Islamic Business (FEBI) UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto develops various policies and programs to
support the creation of college graduates who are more independent, ready to
work and even able to create jobs. The program carried out, among others,
through the Entrepreneurship Course (KWU) and the Student Business Program
(PBM). The purpose of this study was to determine the program carried out by
FEBI UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto in developing the
entrepreneurship spirit of students through the Student Business Program (PBM).

The research used is descriptive qualitative, which describes the state of
the object of research in accordance with the facts in the field. In its activities, this
research wuses various techniques, namely, interviews, observation, and
documentation. The analysis technique used in this research is descriptive
analysis, the flow of stages of this data analysis technique is the Miles and
Huberman model, namely through data reduction, data presentation, until
conclusions are obtained.

The results of this study through the student business program can build
the spirit of entrepreneurship so that students are able to synergize in the real
business world through the “start up business” facility. The facilities provided
include entrepreneurship workshops, internships, business plan preparation,
capital support and business assistance. Student Business Practice is generally
obtained by 7th semester students for 1 month. PBM activities are also one of the
income for the faculty, because the profits obtained by a few percent are given to
the faculty as a form of student grants to the Faculty. The funds have been donated
by students through IBIL which is expected to support the Faculty Program,
especially in increasing the independence of the faculty to operate and be able to
build a more independent output.

Keywords: Entrepreneurship, independence, FEBI students, Student
Business Program (PBM)
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI. No : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal
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B ra R Er
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o Sin S Es

s Syin Sy es dan ye
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L Za Z ze (dengan garis di bawah)
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Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tempat lahir dan berkembangnya entrepreneurship adalah di
kampus, khususnya dalam hal ini Fakultas Ekonomi. Karena kampus adalah
titik kontak terpenting bagi pemuda terpelajar dengan orang — orang yang
terlatih dan terpelajar. Fakultas Ekonomi memberikan dukungan satu atap
untuk pengembangan Entrepreneurship mahasiswa dan membina lulusan
menjadi sumber daya manusia yang bisa mandiri sampai mereka menjadi
mandiri secara finansial. Orang yang bersekolah di lembaga pendidikan dan
belajar ilmu ekonomi biasanya ingin belajar ilmu ekonomi dan administrasi
bisnis yang berbasis syariah, dan mereka memiliki visi tertentu untuk belajar
dan berusaha memperoleh ilmu untuk meningkatkan konsentrasinya.

Entrepreneurship merupakan cara yang paling efektif di tengah tekanan
perekonomian yang semakin besar dan semakin sempitnya lapangan kerja
untuk menghidupkan kembali kehidupan perekonomian masyarakat. Menurut
David McClelland, suatu negara bisa menjadi sejahtera jika memiliki minimal
2% wirausaha dari jumlah penduduknya (Helisia Margahana: 2019).

Berikut Helisa Margahana dalam karyanya: 2019 menyatakan beberapa
alasan penting memiliki jiwa Entrepreneurship bagi masyarakat Indonesia
yaitu: 1) Jumlah lapangan pekerjaan semakin bertambah 2) Jenis lapangan
pekerjaan semakin bertambah beragam 3) Mengurangi tingkat kemiskinan 4)
Mengurangi penyakit sosial di masyarakat 5) Meningkatkan kesejahteraan
secara ekonomi 6) Meningkatkan taraf ekonomi suatu wilayah 7)
Meningkatkan stabilitas perekonomian bangsa Indonesia.

Lambing dan Kuehl (2000:19-20) mengemukakan beberapa kelebihan
dan kekurangan kewirausahaan. Keuntungan berwirausaha adalah sebagai
berikut: 1) Otonomi. dimana pengelolaan yang bebas dan mandiri menjadikan
pengusaha sebagai “bos” yang penuh kepuasan. 2) Tantangan awal dan motif

perasaan berprestasi. Tantangan awal atau perasaan motivasi yang tinggi



merupakan hal yang membesarkan hati. Kesempatan untuk mengembangkan
konsep bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan sangat memberikan
motivasi bagi para wirausahawan 3) Pengendalian keuangan, dimana bebas
mengatur keuangan.

Entrepreneurship dipelajari baru terbatas pada beberapa sekolah atau
perguruan tinggi tertentu saja. Sejalan dengan perkembangan dan tantangan
seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman entrepreneurship baik melalui
pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan di segala lapisan masyarakat
entrepreneurship menjadi berkembang. Hasil kajian pengembangan bisnis
yang dilakukan oleh Pemerintah melalui Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (MENRISTEKDIKTI) akan menginspirasi seluruh
mahasiswa, khususnya yang fokus pada bidang usaha (Ciputra, 2009).

Kampus menjadi tempat yang baik untuk inkubator sebagai pusat
pendidikan bagi kalangan muda khususnya mahasiswa. Dalam proses
pendidikan dapat mengubah karakter bagi mereka yang mampu menerima
dan menghayatinya. Proses kemandirian yang dibangun pada lembaga
pendidikan dapat meningkatkan kualitas generasi muda dalam lapangan
pekerjaan dan bahkan mampu menciptakan lapangan kerja.

Adanya pandemi pada tahun 2019 hingga 2021 dan awal tahun 2022
telah memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat setempat. Harga
beberapa komoditas naik, banyak pengusaha bangkrut, dan jumlah
pengangguran meningkat. Namun, pemerintah gagal menyelesaikan masalah
ekonomi, bahkan ketika tingkat pengangguran terus meningkat. Sudah
selayaknya seluruh mahasiswa khususnya bagi Fakultas Ekonomi dapat
menjadi motor penggerak dalam meningkatkan perekonomian negara melalui
penerapan entrepreneurship bagi masyarakat luas. Semakin banyak
pengusaha disuatu negara, semakin besar dampak terhadap perekonomian
negara tersebut. Secara umum, tidak banyak pengusaha muda di tanah air
karena lulusan perguruan tinggi mencari pekerjaan dari pada membangun
lowongan pekerjaan. Dengan demikian, minat mahasiswa terhadap bisnis

dapat ditunjukan melalui praktik daripada sekedar aspirasi. Tentunya seiring



dengan perkembangan/ disrupsi teknologi, ada harapan bahwa perguruan
tinggi mampu menghasilkan lulusan yang dapat bermanfaat dan mengubah
bangsa (Sari: 2023).

Di sisi lain, dengan berkembangnya kecerdasan buatan, kecerdasan
artikel dapat digantikan oleh mesin, terutama dalam dunia kerja. Perguruan
tinggi sebagai tempat pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
masyarakat sesuai dengan kemampuan masing-masing dan sebagai bekal
untuk masa depan.

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam merupakan salah satu pusat pendidikan
untuk memupuk jiwa kewirausahaan pada Universitas Islam Negeri Prof K.H.
Saifuddin Zuri. Fakultas ini memiliki visi dan tujuan sebagai berikut: Menjadi
Unggul, Progresif dan Integritas dalam Ekonomi Islam dan Pembangunan
Ekonomi di ASEAN pada tahun 2040. Informasi yang penulis dapatkan dari
website FEBI, Fakultas ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1). Mewujudkan fakultas, jurusan dan program studi unggulan yang
berdaya saing di tingkat nasional dan daerah. 2) Menghasilkan lulusan
yang kreatif, inovatif dan profesional di bidang Ekonomi dan Bisnis
Islam, Perbankan Syariah, Zakat dan Wakaf. 3) Menghasilkan lulusan
yang berbekal pengetahuan, hard skill, dan soft skill yang unggul
untuk bersaing di tingkat nasional dan daerah sesuai kebutuhan
stakeholders (pengguna alumni). 4) Menciptakan iklim akademik yang
sinergis dan berkelanjutan dengan pengelolaan sistem informasi
berbasis ICT (information and communication technology). 5)
Mengembangkan sumber daya manusia dengan budaya organisasi
yang dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. 6) Menghasilkan
karya tulis akademik dan mempublikasikan dalam jurnal profesional
di bidang Ekonomi Islam, Ekonomi, Perbankan Islam, Zakat dan
Wakaf. 7) Menjadikan FEBI sebagai pusat penelitian di bidang
ekonomi Zakat dan Wakaf serta ekonomi Islam. 8) Menjadikan mitra
organisasi nasional dan internasional untuk kerjasama di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan mempengaruhi penguatan kerjasama
masyarakat. 9) Menjalin kerjasama dengan alumni dan membentuk
jejaring kerjasama untuk meningkatkan kualitas luaran. 10)
menghasilkan lulusan yang mandiri dalam bidang Ekonomi Islam,
Ekonomi Zakat dan Perbankan Wakaf Syariah; 11) menghasilkan hasil
yang berbudi luhur, kewirausahaan, terintegrasi dan etis.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah melakukan beberapa upaya

strategis untuk mewujudkan tujuan yang telah dicapai, khususnya poin



terakhir, melalui program kurikulum seperti memuat matakuliah yang
diberikan pada mahasiswa dalam matkul Kewirausahaan, Manajemen Sumber
Daya Manusia, Manajeman Manajerial, Manajeman Resiko, Studi Kelayakan

Bisnis dan lainnya https://febi.uinsaizu.ac.id/

Selain pengetahuan melalui program kurikulum juga usaha lain dalam
mewujudkan kemandirian mahasiswa dilakukan dengan program IBM
(Inkubator Bisnis Mahasiswa) dan PBM (Praktek Bisnis Mahasiswa) untuk
mendukung aktivitas di luar PPL (Praktek Perkuliahan Lapangan).

Pengembangan jiwa entrepeneurship pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dilakukan berbagai
kebijakan dan program untuk mendukung terciptanya lulusan perguruan
tinggi yang mandiri dan mampu memiliki jiwa entrepeneurship seperti halnya
dalam program Praktek Bisnis Mahasiswa.

Program Bisnis Mahasiswa (PBM) merupakan program prioritas FEBI
Universitas Islam Negri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Fasilitas
star-up bisnis, individu siswa yang memiliki minat dan bakat
Entrepreneurship  didorong untuk menekuni jiwa Entrepreneurship
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipelajari (Buku PBM,
2023).

Menurut Kafidurul Ulm (Mulyadi Nitisusastro, 2009) prinsip wirausaha
adalah semangat, kemandirian, kepekaan pemasaran, kreativitas dan inovasi,
pengambilan risiko yang diperhitungkan dan ketekunan, standar etika yang
tinggi (high ethical standards). Ketujuh prinsip di atas bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang akan menginspirasi mereka
untuk mengembangkan potensi diri dan mencapai keunggulan. Mahasiswa
dilatih untuk menganalisis apa yang mereka terima dan kelak dapat menjadi
pemimpin bukan sekedar pengikut. Praktek Bisnis Mahasiswa umumnya
diperoleh mahasiswa semester 7, dimana saat itu juga terdapat program PPL/
KKN. Program yang terkadang berbenturan dilaksanakan mahasiswa dalam
kegiatan PBM dan KKN menjadikan tujuan PBM itu sendri kurang maksimal
(Wawancara Asri, 2023) sehingga perolehan hasil dalam kegiatan PBM tidak


https://febi.uinsaizu.ac.id/

sesaui dengan rancangan bisnis yang telah ditentukan sebelum pelaksanaan
PBM.

Hal ini juga dijelaskan oleh Sukidjo (2011) bahwa tujuan
pengembangan Enterpreneurship di sekolah, universitas dan masyarakat
adalah 1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas. 2) Mewujudkan
kemampuan dan penguatan wirausaha untuk menghasilkan kemampuan dan
kesejahteraan bagi masyarakat. 3) Menumbuhkan semangat, sikap, perilaku
dan kemampuan kewirausahaan di kalangan peserta didik dan masyarakat
pada umumnya. 4) Mengembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan
yang kuat dan kokoh di kalangan pelajar, mahasiswa, dan masyarakat pada
umumnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, dkk (2013)
dijelaskan bahwa melalui pendidikan seorang entrepreneur dapat diajarkan
dan diciptakan. Pendidikan kewirausahaan merupakan pendidikan yang
berbasis pengalaman atau pengalaman, yang mengutamakan praktik di
lapangan yang didukung oleh pengetahuan dasar. Dan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan entrepreneurship terhadap
perilaku enterpreneur siswa yang dapat ditunjukkan melalui perilaku
berprestasi, dan pengendalian diri.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap motivasi entrepreneur, hal ini mampu
mengarahkan generasi muda untuk memilih profesi entreprenur dengan
sepenuh jiwa dan raga. Pendidikan entrepreeur membantu menciptakan
generasi dan tradisi entrepreneur mandiri.

Berdasarkan beberapa hal diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
tema penelitian ini dengan judul “Pengembangan jiwa Entrepreneurship
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof.K.H. Saifuddin
Zuhri Melalui Program Bisnis Mahasiswa (PBM) .



B. Definisi Operasional
1. Entrepreneurship

Menurut (Yuliati & Anwar, 2020), entrepreneurship merupakan proses
kegiatan kreativitas dan inovasi untuk menciptakan perubahan dengan
memanfaatkan peluang dan sumber daya yang ada untuk menghasilkan
nilai tambah bagi diri sendiri dan orang lain serta memenangkan
persaingan.

Sedangkan menurut (Intansih, Nuraini, & Putri, 2021), Jiwa
entrepreneur mengacu pada orang yang menjalankan kegiatan atau
usahanya sendiri dengan menggunakan kemampuan yang dimilikinya.

2. Jiwa Entrepreneurship

Jiwa Entrepreneurship merupakan urat nadi Entrepreneurship, yang
pada prinsipnya merupakan sikap dan perilaku kewirausahaan yang
ditunjukkan melalui sifat, watak, dan watak seseorang yang mempunyai
kemampuan. kemauan untuk secara kreatif mewujudkan ide-ide inovatif
ke dalam dunia nyata. Nilai Entrepreneurship merupakan prasyarat yang
berkaitan dengan perilaku Entrepreneur. Nilai-nilai tersebut terdiri dari
kreativitas, pengambilan risiko, inovasi, orientasi prestasi, ambisi dan
kemandirian (Sukirman, 2017).

Jiwa Entrepreneurship perlu terus ditanamkan pada generasi muda.
Pendidikan Entrepreneurship menjadi kunci utama dalam meningkatkan
kemampuan Entrepreneurship dan niat berwirausaha pada generasi muda
(Jaenudin, Octavilona, & Astuti, 2021)

3. Program Bisnis Mahasiswa (PBM)

Program Bisnis Mahasiswa merupakan salah satu program FEBI UIN
SAIZU Purwokerto dalam mewujudkan lulusan yang mampu bersaing
melalui salah satu usaha yang dijalankan mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki minat dan bakat kewirausahaan didorong untuk memulai
kewirausahaan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

dipelajarinya (Ketua Laboratorium FEBI: 2023).



C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Implementasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof.
K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto mengembangkan jiwa entreprenurship
mahasiswa melalui Program Bisnis Mahasiswa (PBM)?

Bagaimana mahasiswa melaksanakan program bisnis mahasiswa (PBM)

agar mengembangkan jiwa entreprenurship?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ini adalah

Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian berikut ini:

Untuk mengetahui implementasi Program FEBI UIN Prof. K.H. Saifudin
Zuhri Purwokerto dalam mengembangkan jiwa entreprenurship
mahasiswa melalui Program Bisnis Mahasiswa.

Untuk mengetahui jalanya program bisnis mahasiswa agar
mengembangkan jiwa Entrepreneurship.

Penelitian ini diharapkan dapat membawa banyak manfaat bagi
banyak pihak, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang
diharapkan dari kajian antara lain:

Secara teoretis Kajian ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada

mahasiswa FEBI khususnya untuk menambah wawasan dalam membina

kewirausahaan.

Secara praktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dijadikan tolak ukur untuk mengukur

kompetensi penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai salah
satu syarat meraih gelar dan untuk menambah wawasan mahasiswa
dalam membina kewirausahaan.

b. Untuk mahasiswa FEBI.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan refleksi

untuk mengembangkan kewirausahaan mahasiswa.

C. Untuk UIN Prof. K.H Saifuddin Zuri Purwokerto



Untuk sivitas akademika UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Penulis
berharap penelitian ini dapat memperkaya koleksi perpustakaan
Profesor K.H. di UIN. Saifuddin Zuhri Purwokerto memperkaya dan
bermanfaat bagi seluruh civitas akademika, baik dosen maupun

mahasiswa.

E. Sistem Pembahasan

Sistematika penyusunan penelitian ini dibagi menjadi bagian pokok,
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal penelitian ini
terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi. Bagian isi dari penelitian
ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian isi ini akan memaparkan
mengenai inti dalam penelitian, yaitu:
Bab I Pendahuluan

Pada pembahasan pendahuluan ini merupakan langkah awal dari sebuah
proses penelitian. Isi pembahasan tentang latar belakang masalah, definisi
oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.
Bab II Landasan Teori

Isi dari pembahasan ini tentang teori relevan pendukung penelitian dari
beberapa sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu lainya, serta
landasan teologis.
Bab III Metodelogi Penelitian

Dalam Bab ini menjelaskan rencana serta prosedur penelitian guna
mendapat informasi, sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan
penelitian seperti jenis penelitian, subyek, sumber data, teknik pengumpulan
data, serta teknis analisis data.
Bab IV Hasil Pembahasan

Pada pembahasan ini mengemukakan analisis serta ulasan dari hasil
penelitian untuk mendapatkan kesimpulan guna memenuhi tujuan penelitian.

Bab V Penutup



Bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang
dilakukan serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan.

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka
yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran

dan daftar riwakyat hidup.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Entrepreneurship

Kewirausahaan adalah kata dari entrepreneur dalam bahasa Inggris,
unternecbmer dalam bahasa Jerman, ondernemen dalam bahasa Belanda,
entrepreneur dari bahasa perancis, yaitu yang berarti petualang,
pembambil resiko, kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan
suatu pekerjaan tertentu) (Sofiyah, 2018). Istilah entrepreneurship adalah
suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada dalam diri kita untuk
dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih baik dan optimal sehingga dapat
meningkatkan taraf hidup dimasa mendatang.

Pengertian kewirausahaan relatif berbeda antara kelompok
pakar/sumber rujukan yang memiliki fokus perhatian atau penekanan yang
berbeda, antara lain membentuk organisasi baru, melakukan kombinasi
(kegiatan) baru, menjanjikan berbagai hal, keunikan, ketidak pastian, dan
perolehan bersama faktor-faktor produksi (Buhaerah, 2019).

Seorang pengusaha membeli barang dengan harga tertentu dan
menjual dengan harga yang berbeda dengan harga jualnya. Beberapa
definisi entrepreneurship antara lain sebagai berikut:

a. Kewirausahaan didefinisikan sebagai bekerja sendiri (wirausahawan),
pelaku bisnis membeli barang sekarang dengan harga tertentu dan
menjualnya lagi di masa mendatang dengan harga yang tidak pasti
(Pornpimon, Wallapha, & Prayuth, 2014).

b. Dahliani: 2015 mengatakan bahwa wirausahawan adalah agen yang
menggabungkan berbagai sarana produksi dan mencari nilai dari
produk.

C. Eryilmaz: 2018 menunjukkan bahwa wirausahawan mencoba
mengantisipasi dan bereaksi terhadap perubahan pasar. Definisi ini
menekankan fungsi manajerial dasar, seperti mengarahkan dan

mengawasi pekerja wirausaha yang dituntut untuk melaksanakannya.
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d. Shane & Venkataraman: 2007 menyatakan bahwa wirausaha adalah
inovator yang mengimplementasikan perubahan pasar melalui
kombinasi baru. Kombinasi baru dapat berupa:

1) Memperkenalkan produk baru atau produk berkualitas baru.

2) Memperkenalkan cara produksi baru,

3) Buka pasar baru (new market),

4) Memperoleh semua persediaan bahan baku yang tidak terpakai
untuk suatu industri. Schumpeter mengaitkan perusahaan bisnis
dengan konsep pengembangan yang terhubung dalam tatanan
perdagangan dan afiliasi dengan kombinasi aset.

e. Crumpton: 2012 menyatakan bahwa kegiatan kewirausahaan
mencakup pengenalan peluang dalam kerangka ekonomi. Kapasitas
manajeserial atau kapasitas berbeda dengan kapasitas kewirausahaan.

f. Entrepreneurship mencakup aktivitas yang diperlukan untuk
menciptakan atau mengelola suatu bisnis ketika keseluruhan pasar
belum terbentuk atau teridentifikasi dengan jelas, atau komponen-
komponennya (Oosterbeek, van Praag, & Ijsselstein: 2010)

g. Bouchard & Fayolle: 2017 mengatakan bahwa perusahaan bisnis
benar-benar merupakan langkah untuk menerapkan imajinasi dan
pengembangan untuk mengurai masalah dan mencari peluang untuk
memajukan kehidupan (perdagangan).

Kesimpulan yang dapat ditarik dari berbagai definisi ini adalah
bahwa kewirausahaan dianggap sebagai fungsi yang melibatkan
pemanfaatan peluang yang muncul di pasar. Pemanfaatan ini terutama
terkait dengan orientasi dan/atau kombinasi input produksi.

Wirausahawan selalu dihadapkan pada risiko atau peluang
baru dan sering dikaitkan dengan tindakan kreatif dan inovatif.
2. Potensi dan Syaratan Menjadi Entrepreneur
Ada banyak potensi yang harus dimiliki seorang wirausaha, antara lain

sebagai berikut:
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a. Disiplin.
b. Komitmen tinggi.
c. Jujur.
d. Kreatif dan Inovatif.
e. Mandiri.
f.  Realistis.

Sedangkan syarat untuk menjadi wirausaha antara lain:
a. Mempunyai visi — misi — sesuatu yang akan di capai dengan jelas.
b. Bekerja keras (bekerja keras dan bekerja cerdas).
c. Tidak ada keausan/limbah
d. Jangan berpuas diri dan jangan pernah menyerah.
e. Berani mencoba dan jangan takut gagal.
f. Harus memiliki karakter yang baik, berpikir positif, ketekunan dan

kemampuan
g. Anda perlu tau cara mengatur diri sendiri
h. Harus memiliki karakter yang baik, berpikir positif, ketekunan dan
kemampuan, dan terampil.

I.  Saya harus bisa bersosialisasi dan fleksibel.
j. Harus suka membaca dan memperdalam ilmunya.

Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan, tujuan Kewirausahaan adalah
sebagai berikut:

a. Wirausahawan selalu dihadapkan pada risiko atau peluang baru dan

sering dikaitkan dengan tindakan kreatif dan inovatif.

Mewujudkan kemampuan dan stabilitas perusahaan untuk
menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.
Mengembangkan usaha, sikap, perilaku dan keterampilan untuk
menjadi manusia yang cakap.

Menumbuhkan kesadaran dalam berwirausaha dan sementara itu
manfaat berwirausaha yaitu:

1) Jadi penggerak pembangunan lingkungan hidup, pelestarian dan

kesejahteraan lingkungan, distribusi.
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2) Meningkatkan kapasitas kerja untuk sehingga mengurangi
pengangguran.

3) Memimpin dengan memberi contok cara bekerja keras, tekun, gigih
dan berkepribadian teladan.

4) Berusaha mendidik pegawai menjadi manusia yang baik, tidak
bergantung kepada oramg dan jujur dalam melaksanakan tugasnya.

5) Mengarahkan karyawan untuk hidup efektif dan efisien (tanpa
pemborosan)
Bygrave merumuskan 10 sikap dari kewirausahan, yang dikenal

dengan 10 Dreams

a. Membuat keputusan yang cepat dan akurat.

=

Pengarang
Tekad
Dedikasi

a o

Kesetiaan
Rincian

takdir

o «Q —Hh o

Uang
I. Distribusi (Ciputra, 2009).

3. Hakekat Enterpreneurship
Kewirausahaan adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk
melihat dan menilai peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang
dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, memanfaatkan dan
memiliki sifat, karakter, dan kemauan untuk secara kreatif mewujudkan
ide-ide  inovatif ke dalam dunia nyata guna  mencapai
keberhasilan/menambah pendapatan (Soeryanto, 2009).

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan mampu hidup mandiri
dalam kehidupannya la bebas mengatur, menentukan, menata, dan
mengendalikan segala usahanya. Bagaimanapun juga, kewirausahaan
adalah suatu sikap, keinginan, dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu

yang tidak terpakai yang sangat berguna dan menguntungkan bagi diri
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sendiri maupun orang lain. Seseorang yang memiliki jiwa dan mental
wirausaha selalu merasa kecewa dengan apa yang diperolehnya. Teruslah
bekerja dan bekerja tanpa henti, karena dengan bekerja dan bekerja semua
peluang dapat diperoleh.

Wirausaha adalah seseorang yang mengetahui bagaimana
memanfaatkan peluang untuk mengembangkan wusahanya guna
meningkatkan taraf hidupnya. Hakikat kewirausahaan adalah kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan
tindakan inovatif untuk menciptakan peluang menghadapi tantangan
hidup.

Pada dasarnya kewirausahaan adalah sifat, ciri dan watak
seseorang yang mempunyai dorongan kreatif untuk mewujudkan ide-ide
inovatifnya dalam dunia nyata. Salah satu prinsip kewirausahaan adalah
kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru dan berguna yang dapat
memecahkan masalah dan tantangan masyarakat mana pun (Zimmerer,
Scarborough, & Wilson, 2008: 56).

Pengusaha berhasil menciptakan nilai di pasar ketika mereka
menggabungkan sumber daya mereka dengan cara yang baru dan berbeda
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif atas pesaing mereka. Dalam
konteks pembelajaran pertukaran, yang penting adalah peningkatan
perilaku, karakteristik, dan keterampilan pertukaran (Pentti Mankine,
2007).

Perilaku, keterampilan, dan sifat atau karakteristik diterapkan
secara individual dan kolektif untuk membantu individu dan organisasi
mengatasi perubahan dan kemajuan tingkat tinggi sebagai cara untuk
mencapai kepuasan pribadi. Tidak hanya kegiatan pertukaran, tetapi semua
kegiatan kehidupan, baik sosial, pendidikan, maupun keagamaan.

Perilaku, kemampuan, dan kualitas atau karakteristik saling terkait
secara otonom dan kolektif untuk membantu individu dan organisasi
menghadapi perubahan dan inovasi tingkat tinggi sebagai sarana untuk

mewujudkan kepuasan pribadi. Tidak hanya kegiatan perdagangan yang
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adil, tetapi semua kegiatan kehidupan, baik sosial, keagamaan, maupun

keagamaan. Secara umum, perdagangan memiliki hakikat yang hampir

sama, terutama mengacu pada watak, sifat, dan karakter pemiliknya.

Keinginan yang kuat untuk mewujudkan ide-ide inovatif dalam dunia

perdagangan yang nyata dan mampu mewujudkannya dengan mantap

(Drucker, 1998).

Banyak individu, termasuk visioner bisnis, yang berhasil karena
mereka memiliki kapasitas untuk berpikir secara inventif dan kreatif. Kerja
keras dan aktivitas hanya ditemukan pada individu yang berpikir secara
imajinatif. Penanganan yang inovatif dan inventif biasanya dimulai dengan
munculnya perenungan dan refleksi yang mengarah pada pembuatan
sesuatu yang modern dan menarik. Ini dapat dilakukan, antara lain, melalui
perencanaan kewirausahaan.

Dari beberapa konsep yang ada, hakikat perdagangan dapat
dirangkum menjadi 6, yaitu sebagai berikut:

a. Perdagangan adalah sesuatu yang berkaitan dengan sikap, tindakan,
dan bentuk yang dilakukan oleh para visioner perdagangan dalam
memulai, menjalankan, dan membangun usahanya (Nasution, 2007).

b. Bisnis dapat menjadi suatu ajaran untuk memikirkan nilai, kapasitas,
dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk
memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang akan dihadapi
(Suryana, 2008)

C. Bisnis merupakan hasil dari suatu penanganan yang terkendali dan
efisien dalam menerapkan kreativitas dan kemajuan untuk memenuhi
kebutuhan pasar (Zemmerer, 2008).

d. Bisnis adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
unik (kemampuan untuk membentuk yang maju dan tidak salah lagi)
(Drucker, 1959).

e. Bisnis adalah upaya untuk menciptakan nilai tambah dengan
menggabungkan sumber daya dengan cara yang baru dan unik untuk

mencapai keunggulan kompetitif. Nilai tambah ini dapat dilakukan
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dengan melakukan inovasi baru, menemukan data baru, menemukan
cara lain untuk menyediakan barang dan jasa baru secara lebih efektif,
dan menciptakan barang dan jasa yang sudah ada.Berdasarkan keenam
konsep di atas, secara singkat perusahaan bisnis dapat diartikan
sebagai suatu kemampuan yang inovatif dan kreatif (menciptakan
sesuatu yang baru dan unik) yang dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan perusahaan, lembaga, aset, bentuk, dan wusaha untuk
menciptakan nilai tambah pada barang dan jasa yang dilakukan
dengan kekuatan untuk menghadapi risiko.
Ciputra (2008:60) melihat pembelajaran kewirausahaan dari sudut
pandang anggaran, dimana pembelajaran kewirausahaan menawarkan

tiga fokus utama yang penting, yaitu:

a. Menciptakan generasi yang berbakat dan bukan generasi yang miskin
di masa depan.
b. Perusahaan pengembangan merupakan sumber pendapatan negara
yang kuat.
c. Para visioner perdagangan menawarkan bantuan untuk membuka
lapangan kerja masa kini, mereka menawarkan bantuan untuk
membangun kota-kota maju, menciptakan hortikultura, memperkuat
produk-produk yang dibutuhkan masyarakat, dan memberikan layanan
publik yang bermutu.
Fokus ekonomi dijelaskan oleh Ciputra (2008: 60) yang
menyimpulkan bahwa pencerahan perdagangan dapat menjadi senjata
pemusnah massal pengangguran dan keputusasaan dalam skala besar.
Impian setiap warga negara adalah mandiri secara finansial dan
mampu membangun kesuksesan, bersama-sama membangun

kesejahteraan bangsa.

4. Proses Enterpreneurship

Menurut Parker: 2011 langkah-langkah kewirausahaan dimulai
dengan pengembangan. Kemajuan ini dipengaruhi oleh berbagai keadaan,

baik individu maupun eksternal, seperti pendidikan, ilmu pengetahuan
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manusia, organisasi, budaya, dan lingkungan. Variabel-variabel ini
membentuk “locus of control”, Kemampuan untuk menghubungkan
beberapa hal yang ada untuk menciptakan sesuatu yang baru, emukan hal-
hal baru dan lakukan berbagai pembaruan yang membentuk produk, ide,
desain, dll. Penggunaan dan pengembangan yang pada saat itu menjadikan
visioner bisnis yang hebat menjadi visioner bisnis yang hebat.

Secara internal, kemajuan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang
berasal dari dalam diri orang tersebut, seperti locus of control, resistensi,
nilai-nilai, pendidikan, pengalaman. Sedangkan variabel yang berasal dari
lingkungan meliputi desain, pelatihan, dan kesempatan. Dengan demikian,
kemajuan berubah menjadi suatu usaha melalui suatu rencana yang
dipengaruhi oleh lingkungan, organisasi, dan keluarga.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, setiap orang memerlukan
karakteristik yang juga memiliki karakteristik kewirausahaan. Ciri-ciri
wirausahawan adalah: Percaya diri, berorientasi pada pekerjaan dan hasil,
berani mengambil tindakan berisiko, kepemimpinan, orisinalitas, visioner,
jujur, dan gigih.

Ciri-ciri visioner bisnis adalah:

a. Memiliki ciri-ciri kemandirian, keistimewaan, itikad baik.

b. Terus menerus mencari keuntungan, berorientasi pada keuntungan,
tampak bersemangat dan bergairah, memiliki perasaan yang kuat, suka
bekerja keras, bersemangat dan memiliki pelatihan.

C. Memiliki kapasitas untuk menghadapi tantangan yang penuh risiko
dan meningkatkan nilai.

d. Bertindak sebagai pelopor, mampu berpihak pada orang lain dan
menyukai saran dan umpan balik yang berharga.

e. Memiliki tingkat kemajuan dan kemampuan kreatif yang tinggi, serba
bisa, mudah beradaptasi dan mencakup berbagai lingkungan

perdagangan.
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f. Berorientasi pada pekerjaan dan hasil Kebutuhan akan kesuksesan,
berorientasi pada keuntungan, ketekunan dan keberanian, tekad dalam
bekerja, motivasi yang kuat, energik dan inisiatif.

g. Pengambilan risiko Kemampuan untuk mengambil risiko yang wajar
dan menikmati tantangan. Menjalankan kepemimpinan sebagai
pemimpin, memahami orang lain, menanggapi saran dan kritik.

h. Dalam pembicaraan perdagangan, seorang visioner bisnis membuka
wawasan baru agar berkembang pemikiran tentang barang atau manfaat
yang baru.

5. Karakteristik Enterpreneurship
Sementara itu menurut Masykur Winardi, ciri-ciri kewirausahaan
antara lain: Keinginan untuk berhasil, keinginan untuk waspada, risiko,
pemahaman tentang kemungkinan menang, dorongan untuk mendapatkan
masukan, keinginan untuk maju, pengetahuan sebelumnya, kemampuan

berorganisasi, sikap terhadap vang (Bae, Qian, Miao, & Fiet, 2014).

a. Pengusaha sukses mempunyai standar keberhasilan yang tinggi
(Schaltegger & Wagner, 2011) yang menyatakan bahwa potensi
kewiausahaan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

1) Kapasitas imajinatif

2) Ketahanan terhadap ketidakpastian

3) Keinginan untuk sukses

4) Kapasitas perencanaan yang masuk akal

5) Otoritas yang berorientasi pada tujuan

6) Obyektivitas

7) Kewajiban individu

8) Fleksibilitas (Kemampuan beradaptasi)

9) Kapasitas sebagai organisator dan pemimpin

10) Tingkat komitmen yang tinggi (bertahan hidup)

b. Jenis Entrepreneurship menurut Simpeh, 2011 adalah:

1) Kewirausahaan yang inovatif. Bereksperimenlah secara agresif,

mabhir dalam mempraktikkan transformasi yang menarik
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2) Kewirausahaan yang meniru. Meniru inovasi sukses dari
wirausahawan inovatif
3) Kewirausahaan. Sikapnya yang sangat berhati-hati dan skeptis,
namun langsung menirunya, sangat jelas terlihat bahwa jika tidak,
mereka akan kehilangan orang yang dicintainya.
Menolak memanfaatkan peluang untuk menerapkan perubahan dalam
formula produksi, meskipun hal ini membuat mereka dirugikan
dibandingkan dengan produsen lain (Schaltegger dan Wagner, 2011).
Proses kewirausahaan secara umum langkah-langkah menjadi:
wirausaha:
Tahap awal, tahap dimana seseorang ingin memulai suatu usaha,
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, dimulai dari aspek
kemungkinan peluang usaha baru, baik membuka usaha baru maupun
memulai usaha baru. Pilih juga jenis usaha yang Anda jalankan, baik itu
pertanian, industri/manufaktur/atau jasa.
Tahapan administrasi perdagangan atau garis besar organisasi "jalan", dalam
organisasi ini seorang visioner bisnis mengawasi berbagai perspektif yang
terkait dengan perdagangannya, dengan mempertimbangkan sudut pandang
lain: pembiayaan, sumber daya manusia, kepemilikan, organisasi, otoritas
yang mencakup cara menghadapi risiko dan membuat keputusan, pemasaran,
dan pelaksanaan penilaian.
Dukungan perdagangan, organisasi tempat para pelaku bisnis
berdasarkan hasil yang diperoleh menganalisis kemajuan yang dibuat
untuk menyaring kesesuaian dengan kondisi yang dihadapi.
Pengembangan perdagangan, organisasi tempat jika hasil yang
diperoleh positif/telah dibuat dan dapat dipertahankan, maka perluasan
perdagangan menjadi salah satu pilihan yang dapat diambil.
Menurut Miller, Grimes, Mcmullen dan Vogus: Inovasi 2012 Hal
ini dipengaruhi oleh banyak siatuasi, baik pribadi maupun eksternal,
seperti pendidikan, sosiologi, organisasi, budaya dan lingkungan.

Keadaan adalah tempat pengendalian, daya cipta, kemajuan,
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penggunaan, dan pengembangan yang dibutuhkan untuk menjadi
seorang visioner bisnis yang hebat. Di dalam, pengembangan
dipengaruhi oleh keadaan yang berasal dari orang tersebut, seperti
bidang pengendalian, ketahanan, nilai, instruksi, keterlibatan.
Selanjutnya, kemajuan dibuat menjadi sebuah perusahaan melalui suatu
proses penggunaan yang dipengaruhi oleh lingkungan, organisasi, dan
keluarga yang berdampak, antara lain, rencana, pelatihan, dan peluang
(Martin, McNally, & Kay, 2013).

Secara garis besar, pertunjukan persiapan kewirausahaan
mencakup tahapan-tahapan berikut:

d. Secara garis besar, pertunjukan penanganan kewirausahaan mencakup
langkah-langkah berikut: Pacheco, York, Dean dan Sarasvathy: 2010
meliputi: persiapan pengembangan, persiapan penggunaan, dan persiapan
pengembangan. Berdasarkan pemeriksaan kumpulan fakta yang terkait
dengan perusahaan, dapat dilihat bahwa ada bagian-bagian yang harus
diperhatikan di tengah pelaksanaan bisnis-bisnis ini, khususnya:

1) Mencari peluang usaha baru: Sudah berapa lama perusahaan
menjalankan usahanya dan jenis kegiatan yang dilakukan.

2) Pendanaan — jumlah sumber dana.

3) Sumber Daya Manusia: tenaga kerja yang digunakan.

4) Kepemilikan: Peran dalam tindakan yang dilakukan oleh pengusaha.

5) Organisasi: pembagian kerja antar karyawan.

6) Kepemimpinan: kejujuran, agama, tujuan jangka panjang, proses
manajemen.

7) Tempat dan lokasi kegiatan pemasaran.

e. Ciri-ciri entrepreneur akan berhasil menurut Veeraraghavan: 2009 adalah
sebagai berikut:

1) Berfungsi untuk menentukan langkah-langkah yang akan diambil
dan mengkoordinasikannya sehingga pelaku usaha dapat

mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus diambil.
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Biasanya merupakan karakteristik penting dimana para visioner
bisnis tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi juga
menginisiasi dan mencari peluang sebagai pelopor dalam
berbagai kegiatan.

Para pelaku bisnis yang efektif terus-menerus berusaha
menemukan pencapaian yang jauh lebih baik daripada pencapaian
sebelumnya. Kualitas produk, organisasi yang diberikan, dan
kepuasan klien adalah yang terpenting.

Setiap saat, semua latihan yang dilakukan selalu dievaluasi dan
harus jauh lebih baik dari beberapa waktu sebelumnya. Ini adalah
karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang pebisnis kapan saja
dan di mana saja, baik dalam kerangka uang maupun waktu. Ini
adalah karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang visioner
bisnis kapan saja dan di mana saja, baik dalam kerangka uang
maupun waktu.

Jam kerja seorang wirausahawan tidak terbatas pada waktu,
dimana ada kesempatan, disitulah datangnya. Terkadang seorang
wirausahawan merasa kesulitan dalam mengatur waktu kerjanya.
Pikirannya selalu memikirkan kemajuan usahanya. Ide-ide baru
selalu mendorongnya untuk bekerja keras mewujudkannya. Tidak
ada kata-kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat
diselesaikan.

Mampu melaksanakan semua kegiatan yang dilakukan, baik yang
sedang berlangsung maupun yang akan datang. Tanggung jawab
seorang visioner bisnis bukan hanya sebatas materi, tetapi juga
moral terhadap pihak lain.

Komitmen terhadap pihak lain merupakan suatu hal yang harus
diperhatikan dan dipatuhi. Komitmen dalam melakukan sesuatu
merupakan komitmen yang harus dipenuhi dan dilaksanakan

dengan segera.
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8) Berkomitmen dan menjaga hubungan baik dengan pihak lain,
baik yang terkait langsung dengan bisnis maupun yang tidak.
Hubungan baik yang harus dijaga antara lain: klien, pemerintah,
penyedia layanan, dan masyarakat luas.

f. Dari hasil telaah pengalaman lapangan, karakteristik visioner bisnis
yang paling unggul dapat dirangkum dalam tiga sikap mental, yaitu:

1) Kejujuran, dalam arti berani mengungkapkan keadaan sebenarnya
dari transaksi yang dilakukan, dan bersedia melakukan persiapan
transaksi yang relevan serta bersediaHal ini penting karena sikap
ini cenderung membuat pembeli terlalu percaya kepada pekerja
sementara dan memungkinkan mereka menjadi klien jangka
panjang.

2) Memiliki tujuan jangka panjang, dalam arti memiliki visi yang jelas
tentang apa yang akan terjadi.

3) Kemajuan perdagangan akhir yang sedang diaktualisasikan.
Biasanya tentang kapasitas untuk berkomunikasi.

4) Motivasi yang tinggi dari para pelaku usaha untuk dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh meskipun
pada saat yang bersamaan hasil yang diharapkan tidak tercapai.

5) Terus menerus menaati doa, terutama berserah diri kepada Allah
SWT untuk memohon apa yang dibutuhkan dan mengakui hasil
yang diperoleh. Dengan kata lain, bersiaplah untuk mengatakan
bahwa "manusia berusaha, tetapi Allah yang menentukan! "

Dengan demikian, doa dapat menjadi salah satu bentuk pengobatan
untuk mempertahankan usaha menuju tujuan.
6) wirausahawan harus mempunyai keterampilan seperti profesi lain
dalam kehidupan, keterampilan tersebut menunjang keberhasilan
6. Pengembangan Jiwa Enterpreneurship
Pengembangan adalah kesempatan belajar yang dirancang untuk
membantu setiap manusia di suatu tempat mencapai apa yang mereka cita-

citakan. Maka memikirkan pengembangan ekonomi sangatlah penting,
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apalagi jika lokomotif pengembangan ekonomi adalah kampus.
Menciptakan jiwa wirausaha dapat memberikan nilai positif, yaitu mampu
menyiapkan manusia dengan karakter atau bakat yang dapat diciptakannya
sendiri.

Jiwa Kewirausahaan Istilah bisnis tidak dapat dibedakan dengan
kata business enterprise dalam bahasa Inggris. Kata enterprise sendiri
berasal dari bahasa Prancis “entreprende” yang berarti penjelajah,
pembuat, dan pemimpin bisnis. Jiwa dapat menjadi bagian yang meliputi
jiwa dan kepribadian. Kepribadian seseorang meliputi perilaku mental dan
fisik. Sedangkan wirausahawan adalah orang yang mampu membentuk
usaha yang inovatif, imajinatif, dan inventif dalam mengambil risiko dan
menanggung risiko untuk memperoleh laba dan pertumbuhan dengan
mengenali peluang dan risiko serta sumber daya yang tersedia. Dengan
demikian, yang dimaksud dengan jiwa kewirausahaan dalam hal ini dapat
berupa keadaan pikiran atau sikap positif yang mengarah pada
terwujudnya keberhasilan dalam berwirausaha (Suryana, 2010).

a. Zimmerer: Suryana, 2021 mengusulkan delapan model pengembangan
jiwa kewirausahaan sebagai berikut:

1) Keinginan untuk bertanggung jawab, mempunyai rasa tanggung
jawab terhadap wusaha yang akan dijalankan. Orang  yang
bertanggung jawab akan memiliki karakter introspektif.

2) Preferensi risiko yang moderat selalu berarti menghindari risiko,
bahkan risiko yang berlebihan.

3) Keyakinan terhadap kemampuan seseorang untuk sukses, yaitu
kepemilikan.

4) Keinginan untuk memperoleh imbalan segera, yaitu selalu
menginginkan imbalan segera.

5) Tingkat energi tinggi, yang berarti memiliki antusiasme dan kerja
keras untuk mewujudkan keinginan demi masa depan yang lebih

baik.
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6) Orientasi masa depan, yang berarti berorientasi dan memiliki

perspektif serta pengetahuan tentang masa depan.

7) Keunggulan organisasi, adalah keterampilan seperti membagi

pekerjaan dengan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah.

8) Nilai kesuksesan dalam kaitanya dengan uang, yaitu lebih

menghargai kesuksesan dibandingkan uang.

d. Ada banyak cara untuk mengembangkan usaha (Hendro, 2001), yaitu:

1)

2)

3)

4)

pengembangan Kecakapan ( keterampilan)

a) pada saat meneliti

b) meningkatkan

C) manajemen

d) Untuk dijual

Mengembangkan kekuatan (hubungan dengan EQ dan pikiran)

a) Atasi rasa takut anda

b) Dalam manajemen risiko

€) Meningkatkan kewirausahaan untuk keluar dari zona nyaman.

d) Meningkatkan tekad (berhubungan dengan motivasi pribadi
melalui ketekunan, pantang menyerah, keyakinan yang kuat,
ketabahan pikiran.

Daya cipta yang menghasilkan motivasi sebagai benih pikiran untuk

mencari peluang sesuai naluri (hubungan dengan pengalaman).

Menurut Eman Suherman, perwujudan strategi penciptaan wirausaha

sedikitnya mengandung empat komponen sebagai berikut:

a) Pemikirannya penuh dengan wawasan tentang nilai-nilai,
semangat, perilaku bagi para wirausahawan untuk berpikir
wirausaha.

b) Opini yang mengakar dengan budaya afektivitas sosial-ekonomi,
sehingga mahasiswa merasakan suka duka berwirausaha dan
memperoleh pengalaman perseptual dari para pelaku bisnis di
masa lalu. Kesimpulan penuh dengan afektivitas sosial-ekonomi

yang mengakar, sehingga mahasiswa merasakan suka duka
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berwirausaha dan memperoleh pengalaman perseptual dari para
pelaku bisnis di masa lalu.

C) Mahasiswa harus memiliki kemampuan-kemampuan tersebut
agar dapat menjadi visioner bisnis.

d) Dalam hal ini, pelaku usaha harus siap dengan cara-cara
mengidentifikasi berbagai hal yang akan terjadi dalam perusahaan
atau dalam rangka pencegahan, masalah, dan bahaya lainnya.

7. Faktor yang sangat mempengaruhi jiwa entrepreneurship
Senada dengan Kuncara: 2008, variabel pendorong wirausaha
terdiri dari variabel internal dan eksternal sebagai berikut:

a. Faktor internal merupakan kemampuan individu yang berkaitan dengan
cara kita mengelola. Kemampuan individu seseorang terdiri dari 3
komponen yang paling penting, yaitu: (1). Kesadaran diri. Hal ini
mengacu pada kemampuan mengenali perasaan dan dampaknya,
mengenali kualitas dan keterbatasannya, serta keyakinannya terhadap
nilai-nilai dan kemampuan serta keyakinannya, (2) Pengaturan diri,
meliputi kemampuan mengelola perasaan dan motivasi negatif,
sekaligus menjaga ukuran keaslian dan kecerdasan, menjaga standar
kejujuran dan kecerdasan, bertanggung jawab atas kinerja individu,
fleksibilitas atau keterbukaan terhadap pemikiran, pendekatan, dan
informasi terkini, (3). Inspirasi. Hal ini meliputi dorongan untuk
mencapai yang lebih baik, komitmen, tindakan untuk memanfaatkan
peluang, dan berpikir positif dalam menghadapi hambatan dan
kegagalan.

b. Faktor eksternal khususnya kemampuan sosial yang berkaitan dengan
cara kita menangani suatu hubungan. Kemampuan sosial seseorang
terdiri dari 2 komponen yang paling penting, khususnya: (1) Simpati.
Ini menyangkut kapasitas untuk memahami orang lain, sudut pandang
orang lain, dan rasa ingin tahu tentang hubungan orang lain. Juga
kapasitas untuk mengharapkan, mengenali, dan berusaha memenuhi

kebutuhan klien. Mengatasi perbedaan dalam mengembangkan koneksi,
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menciptakan orang lain, dan kapasitas untuk membaca arus antusias
suatu kelompok dan hubungannya dengan kontrol, juga termasuk di
dalamnya. (2) Kemampuan sosial.
8. Konsep Entrepreneurship
a. Entrepreneurship sebagai inovasi

Teori ekonomi keuangan yang paling populer adalah teori Joseph
Schumpeter tentang pengusaha sebagai pelopor. Teorinya menyajikan
kombinasi modern, barang yang tidak terpakai, strategi produksi, pasar,
sumber pasokan, atau kombinasi mekanis, yang mengubah ekonomi
masa lalu melalui pengembangan kewirausahaan yang disajikan oleh
Schumpeter ke dalam teori Pengembangan Ekonomi pada tahun 1911.
dan kemudian diciptakan menjadi "Siklus Keuangan" pada tahun 1939.
Schumpeter mengemukakan posisi kewirausahaan sebagai sumber
perubahan finansial. Di mana pengusaha tidak memerlukan modal, atau
memang bekerja dalam struktur perdagangan (Foss & Klein, 2004).

b. Entreprencurship sebagai penemuan

Bisnis juga dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk
mendapatkan keuntungan. Konsep ini dijelaskan oleh Israel Kirzner
(1973, 1979, 1992). Kirzner menggambarkan persaingan sebagai proses
penemuan karena sumber keuntungan kewirausahaan ditemukan dalam
meramalkan jangka panjang. Menemukan sesuatu (produk baru atau
teknologi hemat biaya) yang belum diketahui oleh anggota pasar
lainnya. Satu-satunya contoh mungkin adalah pialang, yang tahu bahwa
perbedaan harga saat ini dapat disalahgunakan untuk keuntungan
finansial. Dalam contoh yang lebih umum, pebisnis mempelajari
produk modern atau teknologi manufaktur canggih dan mengambil
tindakan untuk mengisi pasar itu sebelum orang lain. Dalam kasus ini,
kesuksesan tidak datang dari masalah yang diketahui masyarakat luas,
tetapi dari pengetahuan atau kesimpulan yang tidak dimiliki orang lain.
Menurut Kirzner, pebisnis tidak memiliki modal, mereka hanya harus

mengenali peluang untuk mendapatkan keuntungan. Karena mereka
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tidak memiliki sumber daya, mereka tidak menunda untuk menghadapi
kerentanan (Foss & Klein, 2004)
a. Kewirausahaan sebagai kepemimpinan karismatik

Dalam tulisan yang menggabungkan sudut pandang finansial,
mental, dan sosiologis dan ditegakkan oleh Max Weber, Pebisnis
dalam hal ini adalah ahli dalam komunikasi. Dengan kapasitas untuk
menetapkan rencana, aturan, atau mimpi yang lebih besar dan
"memaksakan" hal tersebut kepada orang lain. Pebisnis yang sukses
dapat mengomunikasikan hal ini kepada orang lain yang memiliki
visi yang sama dengan visioner bisnis tersebut. Visioner bisnis
seperti ini juga sebagian besar penuh harapan, yakin, dan
bersemangat (Calson, 2008).

b. Kewirausahaan sebagai penilaian

Pilihan lain untuk definisi sebelumnya, kewirausahaan terdiri
dari mempertimbangkan pilihan dalam keadaan yang meragukan.
Penilaian mengacu pada pengambilan keputusan dalam kondisi yang
sama sekali berbeda untuk kemungkinan kemenangan di masa
depan. Cantillon berpendapat bahwa semua seniman pertunjukan,
kecuali pemilik tanah dan bangsawan, dapat diklasifikasikan sebagai
visioner bisnis atau pekerja upahan. Pengusaha bekerja dengan
ketidakstabilan ~ kompensasi, sampai suatu  hari  mereka
mengalaminya, meskipun kapasitas dan posisi mereka sangat tidak
seimbang (Cantillon, 1755)

Menghadapi tantangan dalam membuat pilihan di bawah kondisi
yang meragukan adalah tujuan seorang visioner bisnis. Penilaian
berbeda dengan tekad, kemajuan, ketajaman, dan administrasi.
Penilaian harus dikaitkan dalam situasi umum untuk bisnis yang
sudah ada, serta untuk bisnis yang belum digunakan. Sementara
kesiapan cenderung bersifat independen, penilaian bersifat dinamis.
Visioner bisnis adalah mereka yang berusaha memperoleh

keuntungan dengan terus-menerus menyesuaikan diri dengan
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perubahan. Kita tidak optimis dengan penyesuaian independen
terhadap perubahan, siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
di masa depan atau perubahan yang muncul dalam situasi Kkita,
mereka juga melihat perubahan itu sendiri sebagai peluang besar
untuk maju dan secara agresif berusaha untuk mengantisipasi dan

memanfaatkan situasi tersebut (Salerno, 1993, Foss & Klein, 2004)

9. Prinsip Enterpreneurship
Ananda, R. dan Rafida, T: 2016, Basrowi: 2011 menjelaskan 13 (tiga

belas) prinsip yang berkaitan dengan persiapan berwirausaha, yaitu:

a.

Banyak orang yang menganggap bahwa menjadi seorang visioner
dalam berwirausaha itu seperti membayangkan bisa berenang.
Memang, meskipun hipotesis tentang berbagai gaya renang telah
terkumpul, telah berhasil, dan tulisannya lengkap, tidak ada gunanya
berteori jika tidak ada cara yang tepat untuk terjun ke dalamnya agar
siap untuk mencoba (menguji) dan tidak takut gagal.

Modal terpenting bagi seorang pebisnis bukanlah tujuan, melainkan
metodologi dan langkah-langkahnya, maka bersemangatlah dalam
menjalankan usaha dengan penuh semangat, niscaya usaha Anda akan
berhasil.

Kemampuan kreatif dan pengembangan merupakan modal utama
seorang visioner dalam berwirausaha. Seorang pebisnis tidak boleh
berhenti untuk selalu berinovasi dan berinovasi dalam segala hal.

satu peluang tetapi berbicara tentang kerangka risiko yang lain. Akan
tetapi, yang perlu diperhatikan mungkin adalah perhitungan matang
sebelum mengambil keputusan atas sesuatu, khususnya yang
mengandung risiko tinggi. Sering kali yang paling diperhatikan dalam
perdagangan, khususnya dalam pengambilan keputusan, adalah
seberapa besar risiko yang mungkin ditanggung atau seberapa besar
risiko yang mungkin ditanggung akibat kerugian akibat suatu pilihan,
bukan seberapa besar keuntungan atau manfaat yang dapat diperoleh

dari suatu pilihan perdagangan.
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Faktor yang cukup penting dalam melakukan perdagangan adalah
kegigihan dan keuletan. Jadilah pribadi yang cerdas, tekun, dan
bertekad meskipun Anda harus menghadapi berbagai macam masalah,
cobaan, dan hambatan yang mungkin dianggap remeh oleh orang lain.
Dengan bertekad, Anda akan lebih sering menjadi lebih baik dalam
menghadapi masalah yang muncul, sehingga Anda dapat menganalisis
dan mengatasinya secara tepat dan dalam dunia yang sempurna.
Optimisme Berpikir positif bisa menjadi modal usaha yang cukup
penting bagi para pengusaha, karena kata berpikir positif bisa menjadi
pedoman yang dapat mendorong kesadaran, sehingga setiap usaha
yang dijalani haruslah penuh dengan keyakinan bahwa usaha yang
dijalankan akan berhasil.

Seorang pebisnis harus memiliki cita-cita, apapun tindakan yang
dilakukannya. Tentu saja cita-cita tersebut didukung dengan
perhitungan yang matang dan dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Pedoman untuk tidak pernah menyerah merupakan bagian darinya dan
harus selalu dipatuhi. Baik kondisinya menguntungkan atau tidak, dan
mungkin usaha Anda sedang mengalami kemunduran, Anda tidak
perlu berkecil hati.

Jadilah individu yang peka terhadap pasar dan mampu membaca
peluang pasar. Aturan kepekaan pasar dan kemampuan
mempertimbangkan peluang pasar sangatlah penting bagi seorang
visioner perdagangan, seperti halnya dalam pasar. Peluang pasar,
sekecil apa pun, harus dikenali dengan baik, sehingga Anda dapat
memanfaatkan peluang pasar tersebut dengan baik.

Setiap visioner perdagangan harus selalu mematuhi semua langkah
etika yang relevan. Hal terpenting adalah bahwa aturan etika yang
berlaku di setiap negara bersifat umum dan sesuai dengan budaya

negara tersebut.
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k. Bebas. Pedoman kebebasan harus menjadi aturan yang mengarahkan
bagi para pebisnis. Otonomi merupakan kunci penting untuk tidak
tunduk pada pihak atau mitra atas usaha yang dilakukan.

I.  Kepercayaan adalah uang, dapat diperjualbelikan di mana saja.
Keaslian dengan penyedia dan klien atau semua pendukung antarmuka
komunitas mungkin merupakan pedoman penting yang harus
dihubungkan sebagai kebutuhan perdagangan.

m. Perlindungan lingkungan. Seorang pengusaha harus khawatirterhadap
lingkungan hidup untuk ikut serta dalam pelestarian lingkungan

hiduptempat usaha (Rifai dan Husinsah, 2022)

B. Kajian Pustaka

Kampus membina generasi muda yang dapat mendidik, mangajar, melatih,
dan memotovasi, mahasiswa, serta generasi yang mandiri, cerdas, kreatif, dan
mampu bekerja beragam (usaha) untuk menciptaan peluang. Salah satu agen
untuk membuat yang relevan dalam penelitian ini meliputi:

Pertama adalah Tri Kuat, 2017 dengan judul “Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Melalui Implementasi Asieduprenership Di Sekolah Menengah
Kejuruan” Hasil diskusi, 1) pelaksanaan edupreneurship dilakukan dengan dua
cara yaitu oleh perusahaan pelatihan dan pusat bisnis, 2) pengembangan
kewirausahaan oleh perusahaan pelatihan dengan TF 6 M yaitu menerima
pesanan, analisis dan pernyataan kesediaan untuk memproses pesanan,
memenuhi pesanan, melakukan pemeriksaan kualitas, dan melakukan
pemesanan. 3) Melakukan kegiatan komersial seperti observasi pasar,
memahami kebutuhan konsumen, memesan dan membeli produk, menjual
dengan harga unik, menyiapkan akuntansi dan laporan, manajemen keuangan
dll, untuk mempromosikan kewirausahaan melalui pusat bisnis (Kuat, 2017).

Kedua Uswatun Hasana Kedua, 2019, Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.1 yang berjudul “Upaya Menumbuhkan Kewirausahaan Melalui Kegiatan
Hari Pasar Anak Usia Dini.” Usia dini disebut masa emas (golden age) karena

merupakan masa emas belajar bagi anak. Anak-anak pada usia ini mempunyai
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kemampuan belajar yang luar biasa. Kegiatan Market Day merupakan bagian
dari upaya kami untuk menumbuhkan dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan
pada anak-anak sejak dini. Kegiatan Market Day merupakan kegiatan yang
dapat dirasakan langsung oleh anak melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan
Market Day melibatkan anak secara langsung dalam learning by doing atau
belajar sambil melakukan. Hal ini memungkinkan Anda untuk segera
merasakan dan merasakan segala proses yang diperlukan dalam kegiatan
wirausaha (Hasanah, 2019)

Ketiga Hartawan, 2020. “Strategi Pengembangan Jiwa Entrepreneuship
Santri Di Pondok Pesantren an- Warul Huda Malang”. Hasil penelitian di
Pesantren telah menghasilkan program usaha produksi air almana, pengisian
galon air kemasan almana, lychan (tempe kedelai), lychan chips (tempe
kedelai), produk ashuro, dan koperasi mahasiswa. Membahas program melalui
pemerataan, membina kewirausahaan. Bedanya untuk membahas faktor
penghambat dan pendukung dalam pengembangan kewirausahaan santri
Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang (Hartawan, 2020).

Keempat Andy Suriyani. 2020, “Peranan Perkembangan Jiwa
Kewirausahaan yang berbasis FEtika bisnis Islam dalam meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan pelaku bisnis di Studen Mall Universitas
Universitas Muhammadiyah Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengetahui dan menganalisis peran pengembangan kewirausahaan berbasis
etika bisnis Islam untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku
ekonomi Pusat Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar (2)
Mengeksplorasi dan menganalisis penerapan etika bisnis Islam diPelaku
perekonomian di pusat bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
bisnisPenelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil yang
didapatdalam  penelitian  ini  adalah: (1) pengembangan  jiwa
kewirausahaanberdasarkan etika bisnis Islam mempunyai peran dalam
meningkatkan pendapatanpara pebisnis ke arah yang lebih berkah dan sejahtera
sesuai denganyang tergambar dari jiwa kewirausahaan Rasulullah SAW (2)

etikaMata pelajaran Islam yang diilustrasikan oleh Nabi Muhammad SAW.
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rata-rata punyadibuat atau dilaksanakan oleh pelaku usaha di pusat bisnis
mahasiswaUniversitas Muhammadiyah Makassar. Hal ini juga terlihat dari
tanggapan perusahaan-perusahaan yang diwawancarai oleh para peneliti dan
disorotidari pembeli atau konsumen yang melakukan pembeliannya di mall
pelajarUniversitas Muhammadiyah Makassar (Suryani, 2020).

Kemila Adi Saputra, 2017. Bertajuk “Efektivitas Mata Kuliah
Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu” Tujuan penelitian ini adalah
melakukan wawancara kualitatif kepada 13 mahasiswa tentang upaya Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Universitas Bungkul dalam penguatan
semangat kewirausahaan mahasiswa Ekonomi Islam melalui mata kuliah
kewirausahaan. Sembilan dari 13 informan mengatakan tidak ada
kewirausahaan dan mengatakan 2 SKS yang ditawarkan tidak efektif dalam
meningkatkan kewirausahaan, sedangkan 2 dari 13 memperkuat kewirausahaan
dan mengatakan kursus kewirausahaan yang ditawarkan sangat diapresiasi.
Dari 2 SKS terbukti efektif berkembang (Saputra, 2017).

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Persamaan dan
Hasil penelitian

Judul Penelitian Perbedaan

1. | Tri Kuat, 2017 | Hasil - Persamaan
dengan jurnal pembahasanya Membahas tentang jiwa
Seminar dengan Pengenalan kewirausahaan
Nasional entrepreneurship - Perbedaan
Kejuruan, dilakukan dengan Membahas tentang
ISSN:2503-4855 | dua cara. Salah edupreneurship,
“Menumbuhkan | satunya adalah teaching factory,
Jiwa pabrik  pengajaran business center, jiwa
Kewirausahaan | dan pusat bisnis. kewirausahaan
Melalui sedangkan skripsi ini
Implementasi membahas tentang
Asieduprenership Pengembangan  jiwa
Di Sekolah entrepreneurship
Menengah Melalui Program Bisnis
Kejuruan” Mahasiswa (PBM).

2. | Uswatun Hasil Pembahasan | - Persamaan
Hasanah, 2019. | ini yaitu Usia dini Membahas tentang jiwa
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Jurnal
Pengabdian
Masyarakat Vol.
1 No. 1 dengan
judul “  Upaya
Menumbuhkan
Jiwa
Etrepreneurship

disebut usia emas
karena merupakan
kesempatan belajar
emas bagi anak.
Kegiatan ~ Market
Day merupakan
salah satu inisiatif
untuk membangun

entrepreneurship  dan
sama-sama

menggunakan metode
kualitatif

Perbedaan

Membahas tentang

kegiatan Market Day
Bagi Anak Usia Dini,

Melalui Kegiatan | usia ini  memiliki sedangkan skripsi ini
Market Day Bagi | kemampuan belajar membahas tentang
Anak Usia Dini”. | yang luar biasa. Pengembangan  jiwa

Kegiatan ~ Market entrepreneurship

Day merupakan Melalui Program Bisnis

salah satu inisiatif Mahasiswa (PBM).

untuk membangun

an

berkembang

Mendorong

kewirausahaan

dan

kewirausahaan

pada anak-anak

sejak usia dini
Hartawan, 2020, | Hasil penelitian Persamaan
Strategi dengan | pondok pesantren Membahas tentang
judul menciptakan program — program
“Pengembangan | program bisnis isi melalui pengembangan
Jiwa ulang Air Galon Al jiwa entrereneuship.

Entrepreneuship
Santri Di Pondok
Pesantren an-
Warul Huda
Malang”.

Mana, Pembotolan

Air Al Mana,
Lychan (Tempe
Kedelai), Keripik
Laychan (Tempeh
Kedelai), Produk

Ashuro,manufaktur,
koperasi mahasiswa

Perbedaan

Membahas tentang
faktor penghambat dan
pendukung dalam
Menumbuhkan  jiwa
kewirausahaan para
santri  di  Pesantren

Anwarul Huda Malan.
sedangkan naskah ini
membahas tentang
Pengembangan  jiwa
entrepreneurship

Melalui Program Bisnis

Mahasiswa (PBM)
Andy  Suriyani. | Hasil penelitian ini Persamaan
2020, Peran | adalah 1) Sama membahas
Pengembangan | pengembangan jiwa tentang pengembangan
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Jiwa
Entrepreneurship

kewirausahaan
yang berlandaskan

jiwa enterpreneurship
Perbedaan

Berbasis  Etika | etika bisnis Islam Perbenaan  penelitian
Bisnis Islam | memiliki peran terdahulu untuk
dalam dalam mengetahui dan
Meningkatkan meningkatkan menganalisis Peran
Pendapatan dan | pendapatan usaha Pengembangan  Jiwa
Kesejahteraan ke arah yang lebih Entrepreneurship
Pelaku Bisnis di | barokah dan Berbasis Etika Bisnis
Student Mall | sejahtera Islam dalam
Universitas sebagaimana Meningkatkan
Muhammadiyah | dicontohkan dalam Pendapatan dan
Makassar”. jiwa kewirausahaan Kesejahteraan  Pelaku
Nabi Muhammad Bisnis di Student Mall
SAW; (2) etika Universitas
bisnis Islam Muhammadiyah
sebagaimana Makassar  Penelitian
dicontohkan Nabi yang sedang diteliti
Muhammad SAW yaitu Untuk
telah diterapkan mengetahui ~ Program
atau diterapkan yang dilakukan FEBI
secara rata-rata oleh Prof. K.H. Saifudin
para pelaku usaha Zuhri Purwokerto
di student mall dalam pengembangan
Universitas jiwa  entreprenurship
Muhammadiyah mahasiswa melalui
Makassar. Program Bisnis
Mahasiswa.
Adi Saputra, | Hasil penelitian Persamaan
2017. Berjudul | dari 9 dari 13 Keduanya
“Efektivitas informan menggunakan metode
Mata Kuliah | menyatakan  jiwa penelitian yaitu
Kewirausahaan | kewirausahaan penelitian deskriptif

dalam
Meningkatkan
Jiwa
Kewirausahaan
Mahasiswa
Program  Studi
Ekonomi Syariah
IAIN Bengkulu”

belum ada dan

menyatakan  mata
kuliah yang
diberikan  dengan

pembobotan 2 SKS
belum efektif dalam
meningkatkan jiwa
kewirausahaan,

sedangkan 2 Tiga
belas informan
menyatakan adanya
peningkatan  jiwa
kewirausahaan dan

kualitatif, sumber data
primer dan sekunder.
Teknik  pengumpulan

data  yaitu  teknik
observasi, wawancara,
dokumentasi, dan
analisis data.

Perbedaan

- Kontras

untuk mengetahui
apakah mata kuliah
kewirausahaan  layak

dalam




35

menyatakan bahwa mengembangkanJiwa

kursus bisnis yang Wirausaha mahasiswa
diberikan layak Jurusan Ekonomi dan
dalam memajukan Perdagangan Islam
jiwa wirausaha. IAIN Bengkulu.

Sedangkan  renungan
ini membahas tentang
Pengembangan  Jiwa

Wirausaha Melalui
Program  Mahasiswa
Bisnis (PBM).

Perbedaan penelitian, penelitian penulis terletak pada jiwa
entrepreneurship fokus pelaksanakan pengembangan program bisnis
mahasiswa (PBM) untuk mahasiswa FEBI Prof. K.H. Saifudin Zuhri

Purwokerto agar terbentuknya Jiwa Entrepeneuship.

C. Landasan Teologis

Bisnis dalam Al-Qur'an dapat diartikan sebagai jiwa, akal, perilaku, dan
potensi seseorang dalam menjalankan usaha dan/atau kegiatan yang
mengarah pada usaha yang produktif. Membuat dan mengaktualisasikan
strategi, inovasi, dan produk kerja yang modern akan meningkatkan
produktivitas untuk menyediakan layanan yang lebih baik guna memperoleh
keuntungan yang lebih banyak (Subijanto, 2012).

Entrepreneursip mencerminkan semangat, sikap dan perilaku membangun
Entrepreneursip Al-Quran di Perguruan Tinggi yang berani mengambil risiko
yang diperhitungkan berdasarkan kemauan serta kemampuan diri sendiri.
Orang yang mempunyai sikap-sikap tersebut dikatakan enterpreneur.

Sementara itu di dalam Islam dijelaskan bahwa Allah SWT telah
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan memberikan berbagai kemudahan bagi
manusia untuk berusaha mencari sebagian dari makanan yang telah diberikan-
Nya guna memenuhi kebutuhan manusia, yang secara garis besar dijelaskan
dalam firman Allah SWT pada ayat 152 surat Al-Mulk (Bagian Agama,
2011).
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagimu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-
II\)Iz}i,fi.hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.(Q.S.
Al-Mulk (67): 15).
Melalui penjelasan ayat tersebut, ada empat hal yang harus dimiliki
oleh manusia dalam memantfaatkan potensi yang ada di bumi, yaitu:

a. Persiapan imajinatif adalah membuat sesuatu yang tidak terpakai
dengan nilai tambah, hal ini tidak hanya disadari oleh para visioner
bisnis tetapi juga masyarakat yang akan memanfaatkan hasil
manifestasinya.

b. Komitmen yang tinggi terhadap pemanfaatan waktu dan energi
diberikan perhatian dan kepedulian yang lebih besar terhadapnya.
Upaya ini juga akan mendukung persiapan imajinatif.

c. Dalam hal ini, risiko yang dapat ditanggung adalah pada risiko yang
bersifat finansial. Dalam hal ini, kompensasi yang paling penting adalah
kebebasan atau kesempatan yang terkait dengan kepuasan pribadi.

d. Meskipun hadiah uang tunai lebih sering dianggap sebagai salah satu
bentuk kemenangan bisnis.

Sesuai dengan penjelasan ayat Al-Qur'an di atas, jual beli dalam
Islam sangat dianjurkan sebagai salah satu cara yang tidak biasa untuk
merealisasikannya dalam kehidupan. Untuk menjalankan usaha,
seorang muslim harus memahami kaidah-kaidah perdagangan Islam,
seperti kaidah-kaidah perdagangan Islam masing-masing. Tidak ada
pekerjaan halal yang dapat dipisahkan dari falsafah hidup ini. Para
pedagang muslim yang beriman dan bertagwa, berdagang, membeli dan
menjual atau berbisnis, mata hati mereka senantiasa menyala

berorientasi pada tujuan falsafah yang mulia ini (Herdiana, 2013)
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Islam memandang bisnis sebagai bagian dari pekerjaan. Dari sudut
pandang ekonomi Islam, pekerjaan adalah usaha yang dilakukan
seseorang untuk memenuhi suatu kebutuhan. Sesuai dengan firman

Allah dalam Surah At-Taubah:105

! Hé O33R U}"‘J;"‘”) }533 ’ i 3k J%

ﬁwffurim"swj

Artinya: "Dan bekerjalah, niscaya Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada Allah yang mengetahui yang ghaib dan
yang nyata, lalu Allah akan mengembalikan kamu kepada Allah
yang Maha Mengetahui”.

Q\F

Perintah untuk bekerja (berusaha) juga terdapat dalam firman

Allah pada ayat lain, Allah berfirman:
B S WY R Gy o3 (252525 2
d.u\133{315,5»\3&3@Vﬁ\j&jﬁ\é@j&ﬁbsﬂl%bb

Artinya: “Apabila kamu telah selesai shalat, maka menyebarlah
kamu di muka bumi dan carilah rezeki dari Allah dan ingatlah
Allah sebanyak-banyaknya, agar kamu beruntung.” (Qr. Al-
Jumuah: 10).

Hadits Nabi pun menempatkannya sebagai sumber motivasi.
Nabi S.A.W bersabda: "Sesungguhnya yang memimpin itu adalah
pedagang (pelaku usaha)" (HR. Baihaqy). Dalam kitab-kitab suci
lainnya, Nabi Muhammad adalah seorang pedagang, begitu pula para
sahabat Nabi yang merupakan pedagang dan tidak diragukan lagi
berdagang secara universal. Di wilayah nusantara, Islam masuk ke
Indonesia dan bahkan Asia Tenggara melalui para pedagang yang
melakukan kegiatan dagang dan memberi ceramah. Selanjutnya,
Islam memberdayakan umatnya untuk menjadi pedagang dalam

rangka memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.
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Ciri-ciri enterpreneursip mempunyai sifat, pandangan, dan
kepedulian terhadap aktifitas tersebut. Ciri-ciri pertama dalam
konsep enterpreneurship Islam, antara lain: (Kholifah 2020).

a. Tagwa
Tagwa dapat menjadi bingkai keimanan seorang muslim
kepada Allah SWT. Tagwa merupakan salah satu sifat yang harus
dimiliki dalam menjalankan usaha dagang Islam. Taqwa
merupakan kunci bagi para pedagang muslim untuk meraih
kemenangan di dunia dan akhirat. Mengenai ketakwaan, Allah
SWT berfirman dalam Surat Ash-Shaff ayat 10-11 sebagai

berikut:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, maukah kamu aku
tunjukkan suatu usaha yang dapat menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih? (Q.S. Ash-Shaff: 10).

- 2
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Artinya: “Yaitu, kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan hartamu dan jiwamu.Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Q.S. Ash-Shaff:
11)

Kemenangan dalam tukar-menukar baik di dunia maupun
di akhirat. Tanpa ketaatan tersebut, maka akan sulit bagi amal
untuk meraih keridhaan Allah SWT. Tanpa ridha Allah SWT,
maka akan sulit bagi amal untuk meraih keridhaan yang hakiki di

dunia dan akhirat.
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b. Mengutamakan konsep halal

Konsep halal mengandung makna kemampuan untuk
mengikuti syariat Islam, dan merupakan salah satu konsep yang
diterima oleh agama Islam. Di dalam Al-Qur'an, Allah SWT
memberikan amanat kepada seluruh umat manusia untuk
senantiasa mengutamakan dan mengutamakan kehalalan segala
sesuatu dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam
dunia tukar-menukar, kita harus mendasarkan amal kita pada
konsep halal, khususnya menjauhkan umat Islam dari hal-hal
yang haram.
Allah berfirman dalam Surat Al-Maidah ayat 88 dan Surat Al-
Bagarah ayat 168
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Artinya: “Makanlah apa yang telah Allah berikan kepadamu
sebagai rezeki yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada
Allah, yang hanya kepada-Nya kamu beriman.” (Q. S. Al-
Maidah: 88).
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah
musuh yang nyata bagimu. (Q.S Al-Baqorah: 168).

Dari kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep
halal dapat menjadi konsep yang hakiki dalam kehidupan.
Dengan mengedepankan konsep halal, maka seseorang dapat
dikatakan bertagwa kepada Allah SWT. Konsep halal dapat

menjadi konsep yang luar biasa, dan segala sesuatu yang
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membatalkannya adalah buruk dan tabu menurut syariat Islam.
Lebih jauh lagi, Islam juga memerintahkan untuk senantiasa
bekerja keras untuk mewujudkan segala sesuatu melalui cara dan
bentuk yang halal. Melalui teknik ini, para pelaku bisnis dapat
bekerja dengan baik, khususnya dengan mengaktualisasikan
konsep halal dalam bisnisnya. Perpaduan antara kerja keras dan
hasil halal akan mendatangkan kebaikan bagi setiap orang yang
terlibat dalam bisnis tersebut. Apabila konsep halal ini dapat
dijalankan dalam dunia bisnis dan diikuti dengan etos kerja yang
baik, bukan tidak mungkin akan terjadi hal-hal yang mengejutkan,
yakni dunia bisnis akan mampu meraih kejayaan di dunia dan
akhirat (Prasetyani, 2020).
c. Berenterpreneurship dengan tidak berfoya-foya

Sikap boros adalah sesuatu hal yang berlebihan dapat
menyebabkan pelaku itu terjerumus dalam permasalahan
miskinan, oleh hal tersebut dalam Al-Qur’an Allah tidak
memperbolehkan  umat Islam untuk menghambur-hamburkan
harta dan melebih-lebihkan seperti firman Allah dalam Q.S. Al-
A;raf: 31yang berbunyi
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Artinya: "Hai anak Adam, pakailah pakaian yang indah pada
setiap kali kamu masuk masjid, makan dan minumlah, dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (Q.S. (Q.S. Al-
A’raf: 31).
Surat al-A'raf ayat 31 menjelaskan bahwa manusia dituntut
untuk senantiasa merasa cukup, bukan cukup dalam hal sandang

dan pangan. Dimana manusia diharapkan untuk makan, minum,

dan berpakaian secukupnya dan tidak berlebih-lebihan. Dalam
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lingkungan perdagangan, dalam hal ini, perilaku berdagang juga
diharapkan sebagaimana dicontohkan oleh Imam Ghazali.
Seorang pedagang diharapkan tidak terlalu banyak meminta
keuntungan dan tidak terlalu banyak menuntut komitmen.
Seorang pedagang diharapkan mampu menciptakan lapangan
kerja, menyalurkan zakat dan infaq, serta menciptakan
kesejahteraan umum. Hal-hal tersebut telah diminta oleh Nabi

Muhammad SAW dan sejalan dengan ajaran Isla



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan jenis
peneilitan lapangan / Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menitik beratkan pada pemahaman atau pengamatan secara mendalam
mengenai permasalahan kehidupan sosial berdasarkan kenyataan
(Murdiyanto, 2020). Dengan melakukan observasi langsung maka
diperoleh data yang akurat sehingga penulis mampu mendeskripsikan data
tersebut dengan baik. Penelitian lapangan adalah pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh data yang relevan
(Indriyani, 2020).

Penulis melakukan penelitian ini pada fokus pembahasan berkaitan
dengan Pengembangn Enterprenership Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Melalui Program Bisnis
Mahasiswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini di FEBI UIN Prof.K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto atau UIN SAIZU yang terletak di Jalan Jendral Ahmad
Yani No. 54 Purwokerto 53126, penelitian ini dilakukan pada bulan
September 17 Juli 2023 — 12 September 2024.

C. Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder dan
sumber data primer. Kedua sumber tersebut digunakan untuk memperoleh
dan mengumpulkan informasi yang diperoleh dari penelitian:
1. Data Primer
Data ini diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung
kepada pelaku terkait dengan penelitian penulis, serta pengumpulan
dokumentasi  yang relevan dengan  Pengembangan Jiwa

Enterpreneurship Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
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Prof. K.H. Narasumber dalam penelitian ini adalah dosen Pembina
lapangan (DPL)/Ketua Laboratorium (tahun 2023) dan mahasiswa
PBM FEBI. Data yang diperoleh, dikumpulkan dan digabungkan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya atau diterbitkan oleh
lembaga lain Sumber tidak langsung meliputi data dokumentasi dan
dokumen resmi (Situmorong & Lutfi, 2014).
2. Data sekunder
Sumber tidak langsung meliputi data dokumentasi dan dokumen
resmi (Situmorong & Lutfi, 2014). Dari buku, website, jurnal, skripsi
terpercaya yang relefan dengan Pengembangan Jiwa Wirausaha
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri melalui Program Bisnis Mahasiswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi penelitian ini dilakukan secara langsung dengan
melihat dan mengamati tempat yang diteliti yaitu di lingkungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
untuk mengetahui tentang pengembangan jiwa kewirausahaan
mahasiswa melalui Program Bisnis Mahasiswa (PBM).
Observasi dapat dilakukan setelah mahasiswa melaksanakan
Program Bisnis Mahasiswa PBM. Dalam melaksanakan penelitian
digunakan observasi non partisipatif, dimana peneliti hanya berperan
sebagai pengamat yang tugasnya mengamati dan mencatat
pengembangan jiwa Enterpreneurship Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dibangun

makna terhadap suatu topik tertentu (Sugiono, 2019). Misalnya
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pewawancara mengajukan pertanyaan kepada narasumber untuk
mendapatkan jawaban.

Wawancara terstruktur dipilih untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan wawancara terhadap narasumber, karena dalam
wawancara terstruktur telah disiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
nantinya akan digunakan untuk wawancara. Untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan, peneliti melakukan wawancara secara
tatap muka atau melalui media komunikasi.

Narasumber dalam wawancara kali ini adalah Dosen Pembina
Lapangan (DPL) dan Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) Universitas Islam, Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwkerto. Wawancara dengan Dosen Pembina Lapangan (DPL)
tentang bagaimana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
Universitas Islam, Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
mengembangkan jiwa Enterpreneurship Mahasiswa melalui Program
Bisnis Mahasiswa (PBM). Sedangkan wawancara dengan Mahasiswa
(PBM) menunjukkan bagaimana mahasiswa melaksanakan Program
Bisnis Mahasiswa (PBM) untuk menumbuhkan jiwa Enterpreneurship
Mahasiswa.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan upaya mencatat dan mengkategorikan
informasi baik berupa tulisan, foto, video (Hasan, 2022). Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara agar
penelitian yang dilakukan dapat dipercaya. Dokumentasi mencakup
beberapa jenis dokumen seperti surat, foto dan informasi lain yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Dengan dokumentasi maka
akan lebih mudah memperoleh data dari tempat penelitian dan
informasi melalui wawancara akan lebih nyata bila dibuktikan dengan

dokumentasi berupa foto.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif, alur tahapan teknik analisis data ini (Sugiyono, 2019) adalah
model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
kemudian mencari pola dan tema. Dalam penelitian ini data yang
direduksi adalah Pengembangan Jiwa Enterpreneurship Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Dengan
menyajikan data maka akan lebih mudah untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami.
3. Kesimpulan/Verifikasi
Dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan sejak awal. Dalam penelitian ini kesimpulan
yang diambil akan dijelaskan dalam bentuk deskripsi atau gambar
suatu objek. Dalam penelitian penarikan dilakukan dengan
mengembalikan intisari rangkaian dan hasil penelitian berdasarkan

observasi dan wawancara.

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi data. Triangulasi data berfungsi untuk memahami fenomena
dalam penelitian dengan baik hingga diperoleh kebenarannya. Triangulasi
adalah pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
waktu yang berbeda-beda. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknis (Sugiyono. 2017).
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Triangulasi sumber

Dalam menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai
metode dan sumber perolehan data. Misalnya saja selain melalui
wawancara dan observasi. Triangulasi sumber mempunyai fungsi
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara memeriksa data
yang diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiono, 2019). Dalam hal
ini, hasil wawancara Dosen Pembina Lapangan (DPL) dan Mahasiswa
(PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H.Saifuddin
Zuhri Purwokerto dibandingkan untuk mencapai kesimpulan yang
dapat diterima berdasarkan informasi dari berbagai sumber tersebut.
Triangulasi Teknik

Data adalah penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda untuk memperoleh data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara bersamaan (Sugiyono. 2017).
Triangulasi teknis dilakukan dengan cara pengecekan data dari sumber
yang sama namun dengan teknik yang berbeda, dalam hal ini data
diperoleh melalui wawancara dengan Dosen Pembina Lapangan
(DPL) dan siswa diperiksa kembali dengan melakukan observasi dan
dokumentasi. Apabila teknik pengujian kredibilitas menghasilkan data
yang berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut

dengan sumber data terkait.



BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki jurusan Ekonomi
Syari’ah, Perbankan Syari’ah untuk strata satu dan untuk program
Manajemen Perbankan Syari’ah merupakan program Diploma tiga.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki tanggungjawab untuk
menerjemahkan ilmu keislaman dan sosial pada tatanan praktis
(humanisasi ilmu-ilmu Keislaman). Hal ini mendorong Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam membenahi soff skill mahasiswanya dengan melakukan
upaya sistematis praktis dan integralistis melalui penguasaan ilmu
ekonomi dan bisnis Islam secara teoritis dan praktis. Hal ini bertujuan
untuk memberikan Kkontribusi pemikiran serta mampu memberikan
problem solving pada permasalahan ekonomi, sosial dan kemasyarakatan.

Pendirian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tidak dapat
dilepaskan dari pesatnya pertumbuhan sektor ekonomi yang berbasis
syari’ah seperti perbankan syari’ah, asuransi syari’ah (takaful), lembaga
keuangan mikro syariah, perhotelan, dan bisnis lainnya yang
pengelolaannya dilakukan secara syari’ah. Industri perbankan syariah yang
ditargetkan mencapai market share lima persen membuat pengembangan
pendidikan Ekonomi Islam harus selaras dengan kebutuhan masyarakat.
Target tersebut harus didukung pula oleh Sumber Daya Manusia yang
berkualitas, sehingga diperlukan banyak penambahan SDM baru.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam membuat ajang intellectual
exercise dan berusaha berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan yang bisa
diakses secara luas oleh masyarakat dengan menerbitkan jurnal El-Jizya
yang memfokuskan kajian pada bidang ekonomi syari’ah dan perbankan
syari’ah. Lahirnya jurnal tersebut, diharapkan menjadi eksplorasi bagi

sivitas akademika Fakultas Fkonomi dan Bisnis Islam Uin Prof. K. H.
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Saifuddin Zuhri Purwokerto sehinggi keunggulan intelektual mampu
menjadi agen of change.

https://febi.uinsaizu.ac.id/profil/sejarah/

Visi dan Misi FEBI UIN Prof. K. H. Sifuddin Zuhri

Unggul, Progresif, dan Integratif Dalam Pengembangan Ilmu
Ekonomi dan Bisnis Islam di Asia Tenggara Tahun 2040". Sedangkan
misinya adalah Menyelenggarakan pendidikan pada bidang ilmu ekonomi
dan bisnis Islam yang unggul dan integratif dengan budaya santri. Menjadi
research centre dalam bidang ilmu ekonomi dan bisnis Islam yang
progresif di kawasan Asia Tenggara. Menyelenggarakan pengabdian pada
masyarakat melalui program kemitraan dan kerja sama bidang ekonomi
dan bisnis Islam hingga kawasan Asia Tenggara. Mencetak lulusan unggul
yang mandiri, berintegritas, dan Islami dengan berbekal ilmu pengetahuan,
hardskill, dan softskill bidang ilmu ekonomi dan bisnis Islam; dan
Menyelenggarakan tata kelola dan pelayanan prima pendidikan tinggi
unggul berorientasi internasional https://febi.uinsaizu.ac.id/visi-misi/
Tujuan FEBI Universitas Islam Negri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri

a. Menyelenggarakan program studi unggulan dan mempertimbangkan
program studi yang mampu bersaing di tingkat nasional.

b. Menciptakan lulusan yang inovatif, kreatif, dan terampil melalui
bidang keuangan dan perdagangan Islam.

C. Menyelenggarakan lulusan yang memiliki pengetahuan umum,
kemampuan dasar, dan keterampilan khusus sesuai tuntutan mitra
(klien lulusan) yang mampu bersaing di tingkat nasional.

d. Menciptakan iklim akademis tenaga kerja yang sinergis dan ekonomis
dengan kerangka kerja data administrasi berbasis ICT yang
diperlukan.

e. Menjadikan SDM yang berbudaya organisasi dan adaptif terhadap
perubahan zaman.

f.  Menghasilkan karya ilmiah di bidang keuangan dan bursa Islam yang
dipublikasikan dalam bentuk jurnal.


https://febi.uinsaizu.ac.id/profil/sejarah/
https://febi.uinsaizu.ac.id/visi-misi/
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g. Menjadikan FEBI sebagai pusat kajian perkembangan keuangan dan
bursa Islam dengan menyelenggarakan pusat data dan kajian keuangan
dan bursa Islam.

h. Menjadikan mitra pendidikan nasional dan internasional dalam bidang
sains dan teknologi yang memiliki saran untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat.

I. Berkolaborasi dengan lulusan untuk menciptakan jaringan partisipasi
dalam rangka memajukan mutu lulusan.

j. Menciptakan lulusan yang memiliki kemandirian dalam bidang
keuangan dan perdagangan Islam.

k. Menciptakan lulusan yang berakhlak mulia, berjiwa wirausaha, dan
memiliki kejelian.

https://febi.uinsaizu.ac.id/profil/tujuan/

B. Upaya Pengembangan Jiwa Enterprenership Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Melalui
Program Bisnis Mahasiswa

Kemandirian mahasiswa dibentuk melalui kegiatan belajar internal
perkuliahan atau melaksanakan aktifitas di lingkungan kampus ataupun di
luar kampus. Belajar di kampus, mahasiswa diwajibkan mengikuti
perkuliahan sebanyak 75% sedangkan diluar kelas, mahasiswa diberikan
kebebasan untuk mengikuti berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa dan dosen selama proses ngajar mengajar. Jumlah SKS dari
masing-masing program studi adalah 149 SKS. Upaya yang dilakukan
Fakultas dalam membekali mahasiswanya yaitu dengan memberikan mata
kuliah yang dapat membangun jiwa enterpreneurship mahasiswa diantaranya
diataranya adalah Pengantar Manajemen, Pengantar Ekonomi Islam,
Qowaidul Fiqih (sebagai dasar konsep pemahaman fiqih khususnya dalam
bermuamalah), Matematika dan Bisnis Islam, Contract Drafting (sebagai
bekal kegiatan dalam perikatan seperti jual beli, sewa menyewa, kerjasama

dalam sebuah perjanjian), Islamic Marketing, Manajemen, Sumber Daya


https://febi.uinsaizu.ac.id/profil/tujuan/
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Manusia, Ekonomi Digital Kreatif, Kewirausahaan, Etika Bisnis Islam,
Perencanaan Pembangunan, Literasi Media dan beberapa Pilihan Seperti
Studi Kelayakan Bisnis, Perilaku Organisasi, Ekonommi Pariwisata, maupun
Riset yang dikemas dalam Praktik dan Seminar Riset Ekonomi Islam
(Wawancara Pak Shocimin, 2023).

Fasilitas untuk mengembangkan potensi mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri adalah Laboratorium seperti Islamic Bank In Laboratory
(IBIL), Pondok Zakat dan Wakaf (POZWA), Incubator Bisnis Mahasiswa
(IBM) sebagai pengembangan peserta didik dalam menumbuhkan jiwa
mandiri pada khususnya jiwa sebagai enetpreneur muslim anatara dunia dan
akhirat seimbang.

Fakultas mewajibkan seluruh mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri dan didelegasikandan ke Laboratorium FEBI UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri untuk mengikuti program mata kuliah kewirausahaan yang
bertuju untuk menjembatani mahasiswa dengan dunia usaha yang sebenarnya
melalui Start Up Business. Mahasiswa yang memiliki minat dan bakat di
bidang bisnis bersemangat untuk memulai usaha dengan program studi sains
dan teknologi yang digelutinya. Fasilitas yang diberikan adalah Worksop
Bisnis, Magang, Pelatihan Tata Kelola Perdagangan, Dukungan Modal, dan
Bimbingan Tata Kelola. Dalam rangka Pendidikan Tinggi dalam hal ini FEBI
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri bekerja sama dengan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) (Panduan PBM, 2023).

Manfaat Program Bisnia bagi Mahasiswa adalah kesempatan untuk
mengasah jiwa wirausaha, mengembangkan keterampilan praktis dengan
terjun langsung ke dunia kerja, menambah kekuatan untuk memulai usaha,
mendapatkan modal kembali dan memberikan bantuan bagi permasalahan
usaha UKM karena adanya pertukaran informasi. FEBI UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri, khususnya memberdayakan perubahan program pendidikan
yang lebih tepat guna dalam dunia usaha, mencetak wirausahawan muda yang

berdaya saing dan berdaya cipta serta visioner usaha yang sukses di masa
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mendatang, mempererat hubungan antara masyarakat madani dengan dunia

usaha, menyelenggarakan pendidikan tinggi dalam bidang usaha.

Pesyaratan Peserta Program Bisnis Mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri jumlah peserta Program Bisnis 153 Mahasiswa FEBI UIN
Saizu Purwokerto Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023.

a. Mahasiswa yang telah menyelesaikan kuliah minimal 89 sks untuk Prodi
PS dan ES, 86 sks untuk prodi MZW.

b. Memilik minat serta bakat enterpreneurship dan pengalaman berusaha.

€. Untuk usaha akan mendapat bantuan modal bekerjasama dengan IBiL
(syarat dan ketentuan berlaku)

d. Berpartisipasi dalam semua kegiatan yang diadakan termasuk mengikuti
workshop, penyusunan rencana bisnis, praktik pelaksanaan bisnis,
pelaporan hasil.

e. Mampu mengembalikan modal usaha sesuai dengan kesepakatan
pengembalian yang telah disetujui, sehingga program dapat dilanjutkan.

f. Komponen akomodasi modal kerja untuk penggantian biaya diatur dalam
kontrak kerja (Pedoman PBM. 2023).

Untuk mengetahui implementasi tujuan Program FEBI UIN Prof. K.H.
Saifudin Zuhri Purwokerto dalam pengembangan jiwa entreprenurship
mahasiswa melalui Program Bisnis Mahasiswa peneliti melakukan
wawancara kepada salah satu dosen pembimbing lapangan (DPL) Program
Bisnis mahasiswa yaitu Pak Atabik untuk mengetahui jalanya Program Bisnis
Mahasiswa agar tumbuh jiwa enterpreneurhipnya beliu mengatatakan

“Kegiatan Program Bisnis Mahasiswa ini bertujuaan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan mahasiswa, terutama ketajaman bisnis,
untuk memunculkan wirausaha muda potensial, untuk membina
wirausahawan baru yang sangat terampil dan membantu mereka
menciptakan entitas bisnis baru berdasarkan ilmu pengetahuan dan
teknologi”.

Kegiatan Program Bisnis Mahasiswa yang diselenggarakan oleh Fakultas

bertujuan untuk mencetak wirausahawan muda berpendidikan tinggi dan



52

membangun jaringan bisnis antara wirausahawan pemula dengan
wirausahawan mapan khususnya UKM.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut tentang implementasi Fakultas
Melakukan Pengembagan Jiwa Enterpreneurship Mahasiswa peneliti
mewawancarai Kalab Pak Shocimin

“Mahasiswa harus memiliki rencana bisnis setelah itu mahasiswa harus
mengkonsultasi kepda DPL sampai rencana bisnis mahasiswa di acc
kemudian barulah mahasiswa memulai kegiatan PBM yang di awali
dengan pembekalan dan biayasa dilaksanakan awal januari ataupun
diawali juli setelah itu pelaksanaanya dua bulan satu bulan di pakai
kegiatan PPL maka bisa jadi hanya sebulan untuk PBM”.

Upaya FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri agar mahasiswa
menjalankan kegiatan pertama mahasiswa melaksankan persiapan yang terdiri
dari perencanaan suatu kelompok atau panitia yang pelaksanaan programnya
diselenggarakan oleh suatu Tim/Panitia yang ditunjuk berdasarkan SK Dekan
FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri. Kemudian Tim minimal terdiri dari
penanggung jawab, ketua / koordinator, sekertaris dan anggota. Tahap
selanjutnya, mahasiswa mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh Fakultas
yang disampaikan kepada seluruh mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri melalui Ormawa pada saat itu unit kegiatan mahasiswa, dan
dalam bentuk sosialisasi dalam bentuk buku-buku dan workshop yang
diadakan oleh perguruan tinggimelalui Ormawa kemudian unit kegiatan
mahasiswa, dan di bentuk sosialisasinya berupa publikasi dan workshop yang
diadakan oleh universitas. Sosialisasi juga dilakukan kepada pihak terkait
seperti mitra UKM, mentor/DPL yang dilakukan oleh FEBI UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri. Setelah mahasiswa mengikuti sosialisasi dan workshop,
mahasiswa harus membuat proposal kegiatan bisnis/ wirausaha sesuai format
dan mahasiswa harus disetujui oleh pembimbing DPL. Setelah menjalnkan
kegitan tersebut mahasiswa akan melakukan komponen penilaian PBM
merupakan hasil akumulasi dari empat aspek yaitu ikhtiyar, nilai penjualan,
nilai keuntungan dan laporan. Mahasiswa memandu pembekalan sebuah

workshop yang dirancang untuk memberikan informasi tentang penyusunan
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rencana bisnis dan pengelolaan suatu usaha. Pembicara dalam pelatihan ini
adalah orang-orang yang kompeten dan berpengalaman dalam manajemen
bisnis, baik yang ahli maupun pengusaha UKM. Kemudian, mahasiswa akan
mengimplementasikan praktik yang dilakukan di UKM IBM 68 sesuai
dengan bidang kegiatan yang akan dilakukan oleh mahasiswa yang telah
mengimplementasikan praktik tersebut yang diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi kedua belah pihak. Dari sisi mahasiswa menambah ilmu,
wawasan, pengalaman, dan keterampilan dalam berbisnis, dan dari sisi UKM
turut mencerdaskan anak bangsa, serta mendapatkan tambahan, kemudian
mahasiswa akan melaksanakan usaha yaitu pencairan modal kerja yang
dilaksanakan setelah mahasiswa menyerahkan rencana bisnis final.
Berdasarkan rencana bisnis final tersebut akan ditentukan besaran modal
kerja yang diberikan. Kemudian pencarian modal kerja dilakukan dengan
akad yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan cara penanggung jawab
program yaitu Dekan FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Pemanfaatan
saat ini dapat dalam rangka rintisan usaha yang menyepakati konsep apa saja
yang harus dilakukan untuk menjalankan usaha yang siap dan layak untuk
dimulai, kemudian mahasiswa dapat setelah pelaksanaannya dilaksanakan,
kemudian lembaga saat ini melakukan pendampingan dalam pemanfaatan
usaha mahasiswa yang disertai oleh pembina baik dari pengurus maupun
UKM mitra. Kemudian mahasiswa dapat melakukan konsultasi dan meminta
bantuan dalam memahami permasalahan baik secara langsung maupun
menggunakan media komunikasi. Setelah melakukan pendampingan,
mahasiswa diharuskan untuk melakukan pengamatan dan penilaian yang
dilakukan oleh DPL yang bertugas untuk memeriksa dan mensurvei kondisi,
perkembangan, dan prospek usaha yang memberikan masukan dan arahan
bagi kelancaran usaha, terakhir, setelah melakukan kegiatan pendampingan,
mahasiswa diharuskan untuk dapat mengembalikan modal usaha, yaitu

dengan cara membayar secara angsuran sesuai dengan kesepakatan kedua

belah pihak. (Panduan PBM, 2023).
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Untuk mengetahui perkembangan program usaha mahasiswa agar jiwa
kewirausahaan tumbuh, mahasiswa harus mengetahui skema program yang
dapat digambarkan pada gambar di bawah ini: Input program adalah
mahasiswa yang memiliki minat dan bakat dalam berwirausaha

Skema alur praktik Program Binsis Mahasiswa Tabel Gambar 1.1
dibawah ini

Laboratoniumn
Dodan
s T’l:

Mahasisun
PRAKTIE
PEM |
KOS MNAS] FRODUKSL
EEMASATAN PEMASARAN
b
LAPORA™N &
l—— BAG] HASI —_I
SUMBANGAN REX_ FRIBATH
ALUNMNE En [Bil. Dn IBil.

Sumber: Panduan PBM FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

Gambaran alur skema Program Bisnis Mahasiswa (PBM) di atas
menunjukan bahwa Laboratorium FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
bersama para dosen terpilih untuk mendapatkan materi kewirausahaan,
perilaku Organisasi sebagai teori kewirausahaan dan kepimpinan dapat
mengajukan pendaftaran untuk mengikutinya agar mahasiswa mampu
mengimplementasikan teori dan praktek (Shocimin, 2023). Praktek PBM
didampingi oleh dosen dalam proses pelaksanaannya, dimana Dosen
(DPL/Dosen Pemandu Lapangan) akan mengevaluasi dan memberikan arahan
mahasiswa atas praktik yang dilakukan mahasiswa dimulai dari produk akan
ditawarkan kepada konsumen hingga ke teknik pemasarannya.

Menurut Kholik (alumni mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin

Zuhri) yang pernah menjalani Program Bisnis Mahasiswa menyatakan:
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“Sebagaian modal yang kami jalankan merupakan dari usaha patungan
mahasiswa. Namun ada beberapa kelompok yang juga mendapatkannya
Rp. 100.000 untuk memulai program bisnis, tapi  itu semua tergantung
dari usaha yang kami pilih mba”.

Hasil yang didapatkan para pelaku IBM sangan berfaryatif, sebagaimana
juga dikuatkan dalam pendapat Kholik di atas. Keuntungan yang diperoleh
hasil kegiatan PBM juga menjadi salah satu pemasukan bagi pihak fakultas,
karena hasil keuntungan yang diperoleh beberapa persen diberikan kepada
fakulta sebagai bentuk hibah mahasiswa kepada Fakultas. Pendapatan Hasil
PBM bisa disumbangkan beberapa % ke Fakultas. Dana tersebut selama ini
dihibahkan mahasiswa melalui IBIL yang diharapkan dapat mendukung
Program Fakultas khususnya dalam meningkatkan kemandirian fakultas
untuk beroprasional dan mampu membangun output yang lebih mandiri.

Indikator keberhasilan Program Bisnis Mahasiswa menurut panduan PBM
Tahun 2023 adalah:

a. Bagi FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

1) Jumlah wirausahawan mahasiswa yang memulai usaha

2) jumlah ide usaha yang berhasil diciptakan

3) Jumlah unit usaha yang masih bertahan dan keberlangsungan usaha.

4) Keterlibatan pelaku usaha dan tingkat pemenuhannya terhadap

pelaksanaan program.

5) Kelayakan dan efektivitas pemanfaatan dana.

6) Adanya pelatihan peningkatan mutu pendidikan usaha.

b. Bagi Mahasiswa dan Unit Bisnis

1) Informasi kewirausahaan

2) Bakat dan pola pikir kewirausahaan

3) Sistem perdagangan

4) Kemampuan mengelola perdagangan

5) Pengembangan perdagangan

6) Pasar yang lebih luas

7) Arus kas yang lancar
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8) Jumlah omzet dan sumber daya
9) Jumlah dan jenis persediaan

Untuk menjamin keberhasilan dan keberlanjutan program tersebut,

diperlukan komitmen dari para mahasiswa yang terlibat, dukungan dan

dorongan dari pihak kampus, serta pengelolaan dan pembinaan yang

dilakukan oleh FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zubhri.

a.

Komitmen Mahasiswa Peserta

Kekompakan anggota mahasiswa Kesungguhan, kerja keras dan pantang
menyerah dalam mengikuti dan melaksanakan program merupakan kunci
keberhasilan program. Komitmen, terutama dalam pengembalian modal
kerja pada program yang telah disusun merupakan kunci keberlanjutan
program dari sisi lembaga kemahasiswaan.

Dukungan dan Kerjasama

Dukungan bagi mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri sangat
penting karena Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) merupakan pihak
yang paling memahami karakteristik mahasiswa dan daerah yang sedang
dibentuk melalui diharapkan terjalin kerjasama yang sinergis untuk
membantu keberlanjutan program.

Pengelolaan dan Pengembangan oleh FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri

Pengelolaan dan Pengembangan oleh FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Dalam rangka (melaksanakan menata, mengorganisasi,
melaksanakan, memeriksa, dan menilai dan pengembangan (melaksanakan
penelitian serta pengembangan (melaksanakan penelitian Dibentuk Unit
Usaha yang bersifat struktural atau fungsional dan bertanggung jawab
kepada Dekan FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pihak Fakultas selaku

DPL yaitu Pak Atabik untuk mewawancarai hambatan dalam program bisnis

mahasiswa dan bagaimana cara untuk mengatasi hambatan tersebut beliau

menjawab:
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“Yang pertama mahasiswa membuat businnes plan masih berkelompok,
yang kedua banyak mahasiswa mengikuti program bisnis mahasiswa
hanya sebagai kewajiban SKS saja. Yang ketiga banyak mahasiswa yang
belum maksimal menjalankan program bisnis mahasiswa. Untuk
mengatasi hambatan tersebut mahasiswa sebaiknya melaksanakan PBM
secara individu dan PBM itu dijalankan secara resmi harus memiliki outlet
tempat untuk usaha, dan DPL harus lebih lelusa dalam meninjau dan
kunjunganya sekarang febi punya kebijakan baru tentang teknis
pelaksanaan pbm ini. PBM itu harus resmi harus punya otlet dan DPL
PBM itu diberi keleluasaan meninjau dan kunjunganya itu juga di hitung
sebagai biyaya dinas ada SPD nya. Jadi artinya pelaksanaan PBM itu dari
sisi teknisnya dari sisi pelaksanaanya dari sisi Febinya sudah semakin
serius karna dulu gak ada posko kalau sekarang ada posko boleh di
kunjungi bahkan, ngunjunginya itu di biayayi oleh kampus kaya ngunjungi
anak-anak PKL/KKN ada surat ada stempel dari desa makanya posko itu
juga harus di beritahu didesa bahwa ada mahasiswa ekonomi syariah
sedang melaksanakan praktek bisnis, ini poskonya harus ada tulisanya
diposko pbm maksudnya itu supaya serius dari sisi pelaksanaanya.”

Dari informasi yang diberikan dapat diketahui bahwa dalam
pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri melalui program usaha mahasiswa, hal tersebut dimanfaatkan
secara produktif oleh para mahasiswa meskipun kegiatan program bisnis
mahasiswa yang dijalankan berkelompok, kemudian banyak mahasiswa yang
mengikuti program tersebut sebagai kewajiban SKS saja dan dalam
menjalankan belum maksimal, tetapi dengan adanya program bisnis
mahasiswa fakultas sukses untuk melatih mahasiswanya dalam meningkatkan
jiwa enetrprneurship mahasiswa.

Penulis pun mewawancarai salah satu mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri yaitu Mba Mufliha untuk menanyakan apakah mempunyai
hambatan ketika menjalankan kegiatan PBM beliau menjawab

“Mahasiswa belum memahami target pasar yang baik, sehingga selaku

mahasiswa yang berjualan kurang tepat sasaran, selain itu banyaknya

penjual juga menjadi pertimbangan bagi konsumen dalam membeli”

Dari hasil wawancara Mba Mufliha terlihat bahwa kegiatan Program
Bisnis Mahasiswa sangat berpengaruh terhadap jiwa enetpreneurship dimana

para pelaku UKM ketika menjalankan usaha masih memiliki hambatan

sehingga peneliti menyarakan untuk mahasiswa selanjutnya yang akan
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menjalankan program bisnis mahasiswa harus selalu up to date terkait usaha
yang aka dijalankan sehingga memudahkan mahasiswa untuk bisa bersaing

dengan UKM lain nya yang sudah mapan.

Analisis Kegiatan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Melalui Program Bisnis Mahasiswa
upaya membangun Jiwa Enterpreneurship Mahasiswa

Ciri-ciri yang harus dimiliki oleh mahasiswa wirausaha antara lain: cerdas,
memiliki keyakinan diri yang kuat, tekun, memiliki kemauan yang kuat,
memiliki keyakinan pada kemampuannya, berani mengambil risiko, pantang
menyerah, jujur, kreatif, inovatif, mampu mengelola keuangan dengan baik,
adil dan bersyukur. Dalam upaya menumbuhkan jiwa wirausaha mahasiswa,
mata kuliah kewirausahaan hendaknya dimasukkan dalam program
pendidikan masing-masing program studi di perguruan tinggi. Selain itu
dibuatlah program studi, yaitu program pendidikan yang memadukan antara
belajar dan bekerja sebagai pekerja dalam dunia kerja, khususnya bagi
mahasiswa tingkat akhir, berperan aktif dalam UMKM, terbentuknya koperasi
mahasiswa, dan terbentuknya usaha sampingan yang sesuai dengan bidang
ilmu yang dimiliki atau sesuai dengan bakat dan minatnya. Ciri-ciri yang
harus dimiliki oleh mahasiswa wirausaha antara lain: cerdas, ulet, tekun,
berani, yakin pada kemampuannya, berani mengambil risiko, pantang
menyerah, jujur, kreatif, inovatif, cakap dengan tujuan untuk
menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan mahasiswa, maka Mata kuliah
kewirausahaan hendaknya dimasukkan dalam kurikulum pendidikan masing-
masing program studi di perguruan tinggi. Dengan demikian, pengembangan
kurikulum pendidikan kejuruan terpadu merupakan program pendidikan yang
memadukan antara pembelajaran dan kerja sebagai tenaga kerja di dunia
kerja, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir, partisipasi dengan UMKM,
pembentukan koperasi mahasiswa dan pemanfaatan pekerjaan sampingan

atau berbasis sains atau yang disesuaikan dengan bakat dan minat.
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Membangun jiwa enetpreneurship mahasiswa melalui program bisnis
mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri melakukan hal ini secara
teratur memberikan pelatihan dan saran tentang enterpreneurship mahasiswa.
Mahasiswa diminta untuk mempraktekan materi yang telah di pelajari dapat
berpatisipasi dalam kegiatan pelatihan. Dengan menciptakan bisnis pilihan
masing-masing, maka jiwa enterpreneur mahasiswa yang mempunyai usaha
baru dapat tercapai. Proses pelaksanaan kegiatan enterprneur yang dilakukan
oleh peneliti dalam naungan FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri.

Program Bisnis Mahasiswa merupakan program magang kewirausahaan di
Universitas yang bertujuan untuk memantapkan mental, ilmu, keterampilan,
dan jiwa kewirausahaan mahasiswa serta mendorong tumbuh kembangnya
wirausahawan terdidik, berkarakter, dan memiliki pemahaman yang jelas
tentang bisnis guna mempercepat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
negara menuju bangsa yang mandiri dan sejahtera, mencetak wirausahawan
muda yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan penerus
wirausahawan yang sukses di masa mendatang, serta meningkatkan wawasan
dalam berbisnis secara signifikan sehingga mahasiswa mampu mengelola
bisnis yang terstruktur.

Dengan adanya program bisnis mahasiswa yang di adakan FEBI UIN Prof.
K. H. Saifuddin Zuhri sangat berpengaruh kepada para mahasiswa karena
memberikan kesempatan pelatihan-pelatihan usaha secara langsung, sehingga
mahasiswa dapat mempraktekan teori ataupun melihat dunia kerja. Sehingga
mahasiswa bisa mempererat hubunganya dengan dunia akadenis dan dunia
usaha khususnya UKM. Dengan adanya program bisnis mahasiswa yang
dijaklankan mahasiswa menjalnkan program tersebut dengan lebih rajin,
semangat, telaten dan meliliki kesadaran diri bagi setiap mahasiswa.

Dengan melalui kegiatan program bisnis mahasiswa akan tercipta
pengusaha muda yang berpendidikan tinggi sehingga dapat mengembangkan
jiwa enetpreneurship karena bisa membuat mahasiswa mandiri, dapat
memunculkan ide-ide kreatif, inovatif sehingga mendapatkan hasil yang dapat

meningkatkan jiwa enterpreneur mahasiswa. Kemudian mahasiswa dapat
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membuat barang-barang modern dengan cara baru, menemukan peluang pasar
baru dengan membuat barang-barang baru, dengan menggabungkan
komponen-komponen produksi dengan cara baru, memberdayakan tes
imajinatif. Dengan adanya parktik langsung mahasiswa akan belajar dan
lambat laun mereka akan terbiasa sehingga jiwa enetrpreneurship nya sudah
terbangun sendiri. Fakultas harus menciptakan program unggul yang goals
nya membangun minat mahasiswa dalam memenuhi kebutuhanya sendiri
sehingga akan dengan sendirinya jiwa mandiri itu tumbuh.

Berdasarkan data yang diperoleha dari Program yang di buat oleh Fakultas
sangat bagus, kelemahanya di tingkat evaluasi kegiatan yang sudah ada
sehingga dilakukan perbaikan terhadap kegiatan yang ada terkesan sangat
minim. Hal tersebut perlu pengawasan tersendiri dengan pemimpin dalam
mengevaluasi program-program yang telah dirancang sebelumnya. Dalam
kegiatan mahasiswa masih memerlukan pemahaman terkait teori ekonomi
syariah dalam implementasi operasional kelembagaan seperti IBIL, Program
Pondok Zakat Wakaf, Komunitas Marketing PS untuk meningkatkan Skill
kemandirian serta memanfaatkan dari adanya kegiatan ekonomi syariah
sebagaimana yang telah didapatkan dalam beberapa matakuliah pada
kurikulum FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri.

Pembahasan mengenai Analaisis pengembangan Jiwa Enetrprneurship
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Prof.
K. H. Saifuddin Zuhri melalui Program Bisnis Mahasiswa dalam skripsi ini
masih jauh dari kata sepurna sehingga penulis mengaharapkan kekurangan-
kekurangan terssebut dapat digunakan sebagai kajian untuk penelitian

selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat diambil dari penelitian ini yaitu:

1.

Upaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri melakuakan Pengembangan Jiwa Enterpreneurship Mahasiswa
melalui Program Binsis Mahasiswa (PBM) yaitu dengan memasukan
Kurikulum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin
Zuhri dengan jumlah SKS masing-masing program studi adalah 149
SKS. Memberikan mata pelajaran yang dapat membangun jiwa
enterpreneurshipnya seperti matakuliah Kewirausahaan, Pengantar
Manajemen, pengantar ekonomi islam, qowaidul figih (sebagai dasar
konsep pemahaman fiqih khususnya dalam bermuamalah) dll. Program
Bisnis Mahasiswa (PBM) dimaksudkan untuk menjembatani mahasiswa
memasuki dunia bisnis riil melalui fasilitas “start up business”. Dalam
hal ini FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri bekerjasama dengan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Inkubator Bisnis Mahasiswa (IBM 68) dan
fasilitas yang diberikan meliputi workshop kewirausahaan, magang,
penyusunan rencana bisnis, dukungan permodalan dan pendampingan
usaha dengan adanya fasilitas tersebut mampu meningkatkan jiwa
enetpreneurship mahasiswa dan mendukung terciptanya lulusan
perguruan tinggi yang lebih siap kerja dan menciptakan lapangan
pekerjaan.

Mahasiswa mengikuti Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) umumnya
diperoleh saat semester 7 selama 1 bulan kegiatan PBM juga menjadi
salah satu pemasukan bagi pihak fakultas, karena hasil keuntungan yang
diperoleh beberapa persen diberikan kepada fakulta sebagai bentuk hibah
mahasiswa kepada Fakultas. Dana tersebut selama ini dihibahkan

mahasiswa melalui IBIL yang diharapkan dapat mendukung Program
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Fakultas khususnya dalam meningkatkan kemandirian fakultas untuk

beroprasional dan mampu membangun output yang lebih mandiri.

B. SARAN
1. Untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri
a. Sebaikanya kegiatan Program Bisnis Mahasiswa jangan berbenturan
dengan kegiatan KKN/PPL
b. Sebaiknya Kegiatan Program Bisnis Mahasiswa dilakukan secara
individu
C. Sebaiknya kegiatan Program Bisnis Mahasiswa dilaksanakan 1
semester
2. Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri:
a. Sebaiknya mahasiswa bekerjasama dengan pelaku UKM yang sudah
mapan
b. Sebaiknya mahasiswa membuat Posko kegiatan PBM
C. Sebaiknya mahasiswa selalu up fo date terkait usaha yang akan
dijalankan
3. Kepada Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti tentang efektifitas
Program yang dilakukan pada FEBI apakah benar-benar telah
menumbuhkan jiwa kemandirian mahasiswanya, melalui beberapa variabel

yang dapat mempengaruhi hal tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran I

Pedoman Wawancara

Daftar pertanyaan kepada Kalab dan DPL Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri melalui Program Bisnis Mahasiswa

1.

o ~ w0 N

Bagaimana Program FEBI Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto melakukan
pengembangan jiwa entreprenurship mahasiswa melalui Program Bisnis
Mahasiswa?

Apa yang menjadi dasar dan tujuan Diadakannya Program Bisnis Mahasiswa?
Sejak kapan diadakannya Program Bisnis Mahasiswa?

Bagaimana bentuk kegiatan yang ada di Program Bisnis Mahasiswa?
Bagaimana pengaruh dari Program Bisnis Mahasiswa untuk mengembangkan
jiwa enterpreneurship mahasiswa?

Apa yang menjadi hambatan dalam kegiatan Program Bisnis Mahasiswa

Daftar pertanyaan kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri melalui Program Bisnis Mahasiswa

1.
2.

Bagaimana Program Bisnis Mahasiswa menurut anda?

Seberapa besar pengaruh dari Program Bisnis Mahasiswa untuk
mengembangkan jiwa enterpreneurship mahasiswa?

Apa yang seharusnya dilakukan oleh Mahasiswa agar mengembangkan jiwa
enterpreneurshipnya?

Menurut anda Hambatan apa saja yang menjadi kendala dalam
mengembangkan jiwa enterpreneurship mahasiswa?

Menurut anda bagaimana agar mahasiswa menjadi pengusaha muda yang
sukses?

Kesan dan pesan apa yang akan anda berikan kepada kampus UIN Zaisu agar

mahasiswa menjadi lebih antusias untuk mengikuti program bisnis mahasiswa?



Lampiran 2

Pedoman hasil wawancara dengan informan sebagai berikut:

1. Pak Shocimin (Kepala Laboratorium FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
sebelum Bu Yois) pada 20 November 2023 Jam 11.30

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Program FEBI Prof. Di mulai dari Fakultas ekonomi
K.H. Saifudin Zuhri dan bisnis artinya disitu ada dua
Purwokerto melakukan sisi besar satu sisi ekonomi ini
pengembangan jiwa lebih kebagaimana siswa itu
entreprenurship mahasiswa mengetahui tentang teori-teori
melalui Program Bisnis dasar ekonomi dan bisnis adalah
Mahasiswa ? implementasi dari teori-teori itu

maka fakultas ekonomi dan
bisnis islam itu maksudnya
adalah bagaimana kita tidak
hanya belajar teori tapi juga
belajar praktek implementasi dari
teori  yang dipelajari  di
perkuliahan apa prakteknya terus
dicari formatnya maka formatnya
berbentuk program bisnis
mahasiswa ini adalah salah satu
cara FEBI membangun jiwa
interpenersif bagi mahasiwa
dengan cara mereka untuk
berjiwa interpenersif  untuk
praktek langsung kegiatan bisnis
agar bentuk dari praktek tersebut
berbentuk  jiwa  interprener

inovatif  kreatif tidak kenal




menyerah selalu mengevaluasi
kerugiannya merancang target-
target seperti itu di bbm dan yang

menjadi dasar tujuannya.

Apa yang menjadi dasar dan
tujuan Diadakannya Program

Bisnis Mahasiswa ?

Tujuan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam melalui Program
Bisnis Mahasiswa (PBM) Untuk
meningkatkan keterampilan dan
kemampuan mahasiswa,
terutama ketajaman bisnis, untuk
memunculkan wirausaha muda
potensial, untuk membina
wirausahawan baru yang sangat
terampil dan membantu mereka
menciptakan entitas bisnis baru
berdasarkan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Sejak kapan diadakannya

Program Bisnis Mahasiswa ?

yaitu sejak 2018 yang didirikan
oleh Prof. Dr. H. Fathul
Aminudin Aziz, M.M saat itu
kegiatan sebelumnya ppl Cuma
hanya ada kegiatan yg magang
itu diluar tapi setelah filosofinya
mana knp hanya bicara ekonomi
tapi tidak bicara bisnis maka
disitulah mulai dibangun
bagaimana mahasiswa tidak
hanya belajar teori tapi belajar
praktek bisnis langsung sejak
tahun 2018.




Bagaimana bentuk kegiatan
yang ada di Program Bisnis

Mahasiswa?

Mahasiswa  harus  memiliki
rencana bisnis.

Mahasiswa harus  konsultasi
kepada DPL sampai rencana
bisnis mahasiswa di acc sama dpl
Barulah mahasiswa memulai
kegiatan PBM

Diawali dengan pembekalan
dilaksanakan awal januari atau
diawal juli setelah itu
pelaksanaannya dua bulan satu
bulan dipake ppl maka bisa jadi

hanya sebulan untuk pbm

Bagaimana pengaruh dari
Program Bisnis Mahasiswa
untuk mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

Dengan adanya program bisnis
mahasiswa bisa mengembangkan
prgram usaha yang merka
jalankan sehingga terbentuk jiwa
enetpreneurshipnya setelah
melakukan praktik usaha selama
1 bulan sehingga mahasiswa
terbentuk karakteristik

enterpreneursipnya.

Apa yang menjadi hambatan
dalam kegiatan Program Bisnis

Mahasiswa?

mahasiswa itu banyak
Sebagiannya kurang serius hanya
sekedar memenuhi syarat ini
kelemahanya jadi mereka tidak
harapan kita akan terbentuk jiwa
interprener  di  akhir  pbm
ternnyata hanya sekedar

memenuhi syarat bpm yg penting




selesai sayangnya disitu

hambatannya.

2. Pak Atabik (Dosen Pembina PBM) pada 7 November 2023 Jam 11.00

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Program FEBI
Prof. K.H. Saifudin Zuhri
Purwokerto melakukan
pengembangan jiwa
entreprenurship mahasiswa
melalui Program Bisnis

Mahasiswa ?

Proses pbm yaitu mereka harus
membuat displen yg dibuat
harusnya perorang  meskipun
kenyataannya perkelompok
herusnya  perorangan  setelah
mereka mengembangkan binis
plen  mereka  melaksanakan
program bisnis itu sesuai dengan
bisnis plen yg mereka buat dan
tidak  boleh berbeda dengan
bisnis plen kemudian akhirnya
ada pelaporan dan ujian itu untuk
mengevaluasi  apakah antara
bisnis plen dan pelaksanaan bbm
itu sesuai apa tidak kemudian
bagaimana cara mereka
mahasiswa itu
mengimplementasikan bisnis plen
kalau rugi mengpa mereka rugi
kalau untung mereka mengapa
untung dan harus menjelaskan
bagaimana syarat mendapatkan

keuntungan.

Apa yang menjadi dasar dan
tujuan Diadakannya Program

Bisnis Mahasiswa ?

Tujuan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam melalui Program
Bisnis Mahasiswa (PBM) Untuk




meningkatkan keterampilan dan
kemampuan mahasiswa, terutama
ketajaman bisnis, untuk
memunculkan wirausaha muda
potensial, untuk membina
wirausahawan baru yang sangat
terampil dan membantu mereka
menciptakan entitas bisnis baru
berdasarkan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Sejak kapan diadakannya

Program Bisnis Mahasiswa ?

Sejak adanya FEBI karena
program bisnis mahasiswa
merupakan salah satu dasar
kurikulum FEBI vyaitu anjutan
dari matakuliah kewirausahaan .
Awalnya FEBI UIN SAIZU
memiliki ~ program  namanya
incubator  bisnis  mahasiswa
(IBM) yang membawahi usaha
yaitu bikin kantin di FEBI UIN
SAIZU. Sesudah itu baru dibikin
laboratorium yaitu program bisnis

mahasiswa

Bagaimana bentuk kegiatan
yang ada di Program Bisnis
Mahasiswa?

Mahasiswa harus membuat

rencana bisnis/ businnes plan

Bagaimana pengaruh dari
Program Bisnis Mahasiswa
untuk mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

Jadi penelitian ini jiwa bisnis itu
apakah bisa tertanm dengan
adanya bbm atau bukan jiwa

bisnis atau sandiwara bisnis. Yg




sudah berjiwa bisnis pun begitu
ikut pbm dan jiwa bisnisnya itu
ditaruh dulu ikut2an sandiwara
bisnis sama temen temennya.
Memang ada yg membawa bisnis
kehariannya ke pbm emang ada
juga contohnya ada mahasiswa yg
tukang fto prewedding cowo jdi
foto grafer dll di pbm kan ada
dan dia pun tidak mau kelompok
pinginya sendiri jadi bagusnya
menurut saya pbm itu memang
sendiri kalau kelompok ada yang
tidak  ngapa-ngapain,  cukup
kertas apa foto copy di jilid. Nah
sekarang febi punya kebijakan
baru tentang teknis pelaksanaan
pbm ini. Pbm itu harus resmi
harus punya otlet dan dpl pbm itu
diberi keleluasaan meninjau dan
kunjunganya itu juga di hitung
sebagai biyaya dinas ada spd nya.
Jadi artinya pelaksanaan pbm itu
dari sisi teknisnya dari sisi
pelaksanaanya dari sisi febinya
sudah semakin serius karna dulu
gak ada posko kalau sekarang ada
posko boleh di kunjungi bahkan,
ngunjunginya itu di biayayi oleh
kampus kaya ngunjungi anak-

anak pkl ada surat ada stempel




dari desa makanya posko itu juga
harus di beritahu didesa bahwa
saya bmahasiswa ekonomi sedang
melaksanakan praktek bisnis, ini
poskonya harus ada tulisanya
diposko pbm maksudnya itu
supaya serius dari sisi
pelaksanaanya iya tapi dari
daganganya tetep seirus tetep
masih-masih itu juga. Makanan -
makanan ringan yang dibeli di
pasar. Tapi ada yang serius
contohnya ada yang jualan salad
buah poskonya di sokaraja setiap
minggu dia jualan keliling di Gor
Satria melayanin cod an kalau itu
gak sandiwara orang lewat sih.
Kebetulan  keuntunganya gak
terlalu banyak di jualnya juga
bersaing dengan yang sudah
mapan di gor, dan di gor kan
otomatis tidak bisa melaupaui
mereka makin gak ada yang beli.
Tapi bagi saya (pak atabik) itu
penanaman jiwa bisnis yang
berharga meskipun tidak untung
karna tadi bener-bener dia jualan
iya untungna dikit tapikan
prakteknya rill.

Apa yang menjadi hambatan

dalam kegiatan Program Bisnis

Membuat businnes plan masih

berkelompok




Mahasiswa? 2. Banyak mahasiswa mengikuti
program bisnis mahasiswa hanya
sebagai kewajiban SKS saja.

3. Banyak mahasiswa yang belum
maksimal menjalankan program

bisnis mahasiswa.

Hasil Wawancara Dengan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Melalui Program Bisnis Mahasiswa
1. Mba Asri Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah wawancara pada 24 September

2023 Jam 09.30

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana Program Bisnis Sebuah program
Mahasiswa menurut anda? kewirausahaan di perguruan

tinggi yang berkomitmen
untuk meningkatkan
semangat, bekal peegetahuan,
keterampilan dan jiwa
kewirausahaan kepada
mahasiswa serta mendorong
terbentuknya mahasiswa
wirausahaan yang terdidik,
berkarakter, dan memiliki
konsep bisnis yang jelas untuk
mempercepat  pertumbuhan
Pembangunan ekonomi
bangsa menuju bangsa yang
mandiri dan sejahtera, agar
menghasilkan wirausaha
muda pencipta lapangan kerja

dan calon pengusaha sukses




masa depan

Seberapa besar pengaruh dari
Program Bisnis Mahasiswa untuk
mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

Sangat berpengaruh karena
memberikan kesempatan
kepada masasiswa untuk
melihat dunia kerja

wirausaha.

Apa yang seharusnya dilakukan oleh
Mahasiswa agar mengembangkan

jiwa enterpreneurshipnya?

Mempererat hubungan
antara dunia akademis dan
dunia usaha khususnya
UKM.

Menurut anda Hambatan apa saja
yang menjadi kendala dalam
mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

Praktek Bisnis Mahasiswa
umumnya diperoleh
mahasiswa  semester 7,
dimana saat itu juga terdapat
program PPL/ KKN.
Program yang terkadang
berbenturan  dilaksanakan
mahasiswa dalam kegiatan
PBM dan KKN menjadikan
tujuan PBM itu sendri

kurang maksimal

Menurut anda bagaimana agar
mahasiswa menjadi pengusaha muda

yang sukses?

Program bisnis mahasiswa
dapat menimbulkan jiwa
entrepreneurship karena
mahasiswa bisa
menghasilkan produk baru
dengan cara baru,
menemukan peluang pasar
baru dengan menghasilkan
produk baru




mengkombinasikan factor-
faktor produksi dengan cara
baru, mendorong
eksperimen yang kreatif
serta mendorong perilaku

eksperimen.

Kesan dan pesan apa yang akan anda
berikan kepada kampus UIN Zaisu
agar mahasiswa menjadi lebih
antusias untuk mengikuti program

bisnis mahasiswa ? .

Agar menjadi mahasiswa
yang  tumbuh  menjadi
pribadi yang mandiri
mahasiswa bisa belajar dari
kisah sukses orang lain serta
focus dalam berwirausaha
agar memiliki kemampuas

yang menjual.

2. Mba Mufliha Mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H.

2023 Jam 15.10

Saifuddin Zuhri 21 November

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana Program Bisnis

Mahasiswa menurut anda?

Menurut saya selaku
mahasiswa es sangat
menambah pengetahuan
dalam melaksanakan bisnis,
jadi tau cara melaksakan

bisnis yang terstruktur.

2 | Seberapa besar pengaruh dari Sangat besar ya, karena
Program Bisnis Mahasiswa untuk dapat melatih mahasiswa
mengembangkan jiwa untuk berwirausaha.
enterpreneurship mahasiswa?

3 | Apa yang seharusnya dilakukan Mahasiswa yang melakukan

oleh Mahasiswa agar

mengembangkan jiwa

program bisnis tersebut harus

dilakukin  dengan  rajin,




enterpreneurshipnya?

semangat telaten pastinya.

4 | Menurut anda Hambatan apa saja
yang menjadi kendala dalam
mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

Mahasiswa belum
memahami target pasar yang
baik, sehingga selaku
mahasiswa yang berjualan
kurang tepat sasaran, selain
itu banyaknya penjual juga
menjadi pertimbangan bagi

konsumen dalam membeli.

5 | Menurut anda bagaimana agar
mahasiswa menjadi pengusaha

muda yang sukses?

Dengan  adanya  parktik
langsung mahasiswa akan
belajar dan lambat laun
mereka akan terbiasa
sehingga jiwa
enetrpreneurship nya sudah

terbangun sendiri.

6 | Kesan dan pesan apa yang akan

anda berikan kepada kampus UIN

antusias untuk mengikuti program

bisnis mahasiswa ? .

Zaisu agar mahasiswa menjadi lebih

Ciptakan program-program
unggul yang goals nya
membangun minat
mahasiswa dalam memenuhi
kebutuhanya sendiri
sehingga akan  dengan
sendirinya jiwa mandiri itu

tumbuh.

1. Mas Kholik Mahasiswa FEBI UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Wawancara

pada 26 September 2023 Jam 08.44

No Pertanyaan

Jawaban

1 | Bagaimana Program Bisnis

Mahasiswa menurut anda?

Program Bisnis Mahasiswa

cukup bagus

2 | Seberapa besar pengaruh dari

Berpengaruh cukup besar,




Program Bisnis Mahasiswa untuk
mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

karena kegiatan/praktek
dilakukan secara langsung,
sehingga mahasiswa dapat
mempraktekan teori atau
ilmu yang didapa, sekaligus
membangun  kekompakan

antara anggota

Apa yang seharusnya dilakukan oleh
Mahasiswa agar mengembangkan

jiwa enterpreneurshipnya?

Menurut saya kesadaran diri

dari mahasiswa itu sendiri.

Menurut anda Hambatan apa saja
yang menjadi kendala dalam
mengembangkan jiwa

enterpreneurship mahasiswa?

Hambatan utama modal,
“Sebagaian modal yang
kami jalankan merupakan
dari usaha patungan

mahasiswa. Namun ada
beberapa kelompok yang
juga mendapatkannya

Rp. 100.000 untuk memulai
program bisnis, tapi itu

semua tergantung dari usaha

yang kami pilih mba”.

Menurut anda bagaimana agar
mahasiswa menjadi pengusaha muda

yang sukses?

Dengan cara mengajarkan
kemandirian, serta
memunculkan ide-ide
kreatif mahasiswa, hingga
mendapatakan hasil yang
sesuai dengan usahanya,
dari hasil tersebut juga
dapat menimbulkan jiwa

enterprenurship.




Kesan dan pesan apa yang akan anda Tetap semangat.
berikan kepada kampus UIN Zaisu
agar mahasiswa menjadi lebih

antusias untuk mengikuti program

bisnis mahasiswa ? .




Lampiran 3

Dokumentasi

Wawancara dengan Dosen Pak Atabik ~ Wawancara dengan pak Shocimin

Wawancara dengan Mahasiswa Asri Wawancara Dengan Mahasiswa Kholik



Lampiran 4

Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Anmad Yani No. 54 Purwokero 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-63655]; Website: febi uinsaizu.ac id

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekenomi dan
Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri No. 18342/Un 1 %FEBIJ ES/PP.00%/6/2022
tentang usulan menjadi pembimbing skripsi.

Atas nama : Yuzi Maulia Sholiha NIM 1817201252

Judul Skripsi @ Analisis Strategi Pemasaran Terhoadap Minat Beli Konsumen (Studi Kasus
Gudang Kosmetik Purwokerto)

Saya menyatakan bersedia / tidak bersedia *) menjadi pembimbing skripsi hasiswa yang

bersangkutan.

Purwokertio, 15 Juni 2022

Anggita Isty Intansari, STLI_ M ET
NIP.203 1078802

Cumiran: ®*Corel yang ddak perin



Lampiran 5
Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
I FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

L%, M Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
i Lt Talp: 0281-635624, Fax: 02681-636553; Wehsite: febi uinsaizu ac id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 3703Un.19/FEBLJ.ES/FP.OD9/7/2023

Yang berlanda tangan dibawah ini Koordinator Prodl Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menarangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Yuzi Maulia Sholiha
NIM : 1B17201252
Program Studi : Ekonomi Syarlah

Pembimbing Skripsi : Anggita Isty Intansari, S.H.1.,, ME.Il

Judul : Pengembangan Jiwa Entreprenership Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN K.H Syaifuddin
Zuhri Melaluii Program Disnls Mahaslswa

Pada tanggal 31 Jull 2023 tolah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposalf hasll proposal sebagaimana tercantum pada
berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagal syarat untuk
melakukan riset penullsan skripsi.

Purwokerto, 10 Aguslus 2023
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

Dew| Laela Hilyatin, S.E., M.S.]
NIP. 18851112 200912 2 007



Lampiran 6

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAlI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jendaral Ahmad Yani No. 54 Pursokerio 53126
Tolp: 0281-815624, Fax: 0201-638543, Websile' fobl ulnsalru ac id

BLANGKO PENILAIAN UJIAN KOMPRENENSIF

Nama Yz Maulia Sholiha
NIM : IHI1TH1252
Program Studi :  Ikonomi Syariah
Tanggal Ujian ¢ Jumat, OR Juli 2022
Kcterangan : LULUS
X0 ASPEK PENILAIAN HENTANG SKOR NILAL
Alaterd Utama
o Ke-Universitas-an 0. 20 14
h. KesFakultass=an 0= 30 21
e. Ke-Prodi-an 0= 50 EE
TOTALKNILAIL 0. 100 70/ B-
Purwokerto, 08/07/2022
Penguji I, Penguji 11,
i P
[Ch 3550 (BhE

Dr. 1L Jamal Alsdul Aziz. M.Ag

Muhammad Ash-Shiddigy, ME.




Lampiran 7

Sertifikat BTA PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MIA'THAD AL-JAMI"AH

A, Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah S3126, Telp:0281-635624, 6282350 | www lalnpurwokerto. ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MA J/12520/06/2020
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : YUZI MAULIA SHOLIHA
NIM = 1817201252

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nilai sebagai berikut:

#Tes Tulis

# Tartil

# Imila’

# Praktek

# Nilal Tahfidz

TR

VatkdationCode

SIMA v.1.0 UPT MA"HAD AL-JAMI" AH IAIN PURWOKERTO - pagae1/1



Lampiran 8

Sertifikat Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESI by By ol i)y
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR S1AL MAJ SAIFUDDIN TUMR PURWOKERTO #/ Spar SpSad Lollf 5 3, il (3 plaft S i iy
TECHNCAL IMPLEMENTATION UNIT OF LANGLAGE HIES
B jend. A Vani Ne. 40A Jawa Tengah. ] ad | ™ b | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

sl

No. BasUn 19UPT Bhw/PP.O0SS2 1/ viae22

This is to certify that e
Name © o YUZIMAULIA SHOLIHA - Pl
Place and Date of Birth : Cilacap, 9 Juni 2000 3 A AU, S
Has taken : LA : Lot /el LS 5,
with Computer Based Test. organized by S A
Technical Implementation Unit of Language on? 21 Juni 2022 H G R, L 2l s
with obtained result as follows 3 i e g
Listening Comprehension: & Structure and Written Exp lon: & Reading Comp Rt
< i it S, Sl spdal od
Obtained Score : =0 A ppaadl

The test was heid in UIN Profesor Kisi Haji Saifuddin Zuhei Purwokerto. .y Su .y eyl iolldf! 38, ool o plall 0L Sadll daslay L2all 151 5

kerto, 21 Junl 2022

Ruswatie, M. Pd.
NIP. 19860704 201503 2 004

“JAIN PURWOKERTO _
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

A Jend. A Yanl No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www lainpurwokerto.ac.ld

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/11459/2021

This is to certify that

Name : YUZI MAULIA SHOLIHA
Date of Birth : CILACAP, June Sth, 2000
Has taken English Test of IAIN with paper-based test,
byt [ Unit IAIN P on June 18th,

S
2021, with obtained rosult as follows:

1. Listening Comprehension 147
2 Structure and Written Expression : 40
3. Reading Comprehansion 152
Obtained Score 1463

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

" Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.
NIP: 1986070420 15032004

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 9

Sertifikat PBM

KE
FAKULTAS Ekgwgnmu AGAMA

UIN PROF. K H. sajryne F DAN BISNIS ISLAM
Too 1 0201 635854 ey 33.!,':' ZUHRI PURWOKERTO

P In."ﬂ"“- ware b, lal::m”‘umun

Nomor ; 1161nn.l?m.n-:mmp.onswmll

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (U]

Prakick Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi
N) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :
Nama * Yuzi Maulia Sholiha

NIM + 1817201252

Dinyatakan Lulus dengan Nilai 8§ (A) dalam mengikuti Prakick Bisnis Mahasiswa (PBM)
Fakultas Ekonomi dan Bismis 15lam Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.I1. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Periode [1 Tuhun Ajaran 2020/2021.

Mengetahui, Purwok to. : 5 Oktober 2021
Dekan

Fakultas E s Islam Kepala .abr ium FEBI

; .I A1 /0 '._’I"k‘\

D HJ Aziz. M. H. Sochimiiy/ Le, M.Si.
NIB19730921 3000131 504 NIP. 19691009 200312 1 001
A

\\\\
St
\%ﬁ«ii?:ff::_-m



Lampiran 10

Praktek Pengalaman Lapangan

b A7 | A 5 2@
KEMENTERIAN
FAKULTAS EKONOMI pay oA .
A UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN 7o SNIS ISLA
i S o aamat L dand. A Yan o sganiR| PURWOKERTO
| e L. P02 T P D20E35S3, w0 83126
] &,
2 Serlijibat
N “omor lll|0/ln.l7/D.FEI!III‘I‘.()O‘)/X/Z()N
;_5! Berdasarkan Rapat \ud}m’uu‘. P A:'mck. Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
» Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. St Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa;
Nama : Yuzi “iaulia Sholiha
NIM : 1817201252
Telah mengikuti Praktck Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Istam Negeri (UIN) Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode 11 Tahun Ajaran 2020/2021 di :
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Banyumas
Periode Juli 2021 sampai dengan Agustus 2021 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A.
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan scbagai syarat mengikuti ujian
Munaqosyah/Skripsi.
Mengetahui, Purwokerto, 15 Oktober 2021
Dekan
Fakultas £ mi dan Bisnis Islam Kepala torium FEBI
]
< Dr. HJamaf Abdul Aziz, M.Ag H. Sochimi ., M.Si.
NIP.19730921 200212 1 004 NIP. 19691009 200312 1 001
= coe : =3
F’. T i E7R L



Lampiran 11

Sertifikat Kuliah Kerja Nyata

at

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat(LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

erti

Nomor : 180/K.LPPM/KKN.49/05/2022

menyatakan bahwa :
Nama : YUZI MAULIA SHOLIHA
NIM : 1817201252

Fakultas/Prodi : EKONOIMI DAN BISNIS ISLAM / ESY

Telah Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-49 Tahun
2022 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 86 (A)



Lampiran 12
Permohonan Izin Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jatan Jendern! Ahmnd Yam No. 54 Pursckento 53126
Telp 0281635624, Fax 0281630553, Wetate febi el ac

Nomor : 3153/Un 19/FEBLI ES/PP.OOYW9/2023 Purwokerto, 22 September 2023
Lamp. -
Hat >
Kepada Yih
Kabag TU FEBI
Di
Purwokerno

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dualam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, moka kami mobon
Bapak/Tha berkenan memberikan izin risct (penclitian) kepada mahasiswa/i kami-

1. Nama = Yuzi Maulia Sholiha
2. NIM : 1817201252
3. Scemester/ Program Studi : X1/ Ekonomi Syariah
4. Tabun Akademik : 202272023
S. Alamat : Purwokerto
6. Judul Skripsi : Pengembangan Jiwa Entcprencunhip Mahasiswa
Fakultos Ekonomi Dun Bisnis Islam UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Melalui Program Bisnis (PBMM)
Adapun obxervasi lersebut akan diliksanakan dengan ketentuan sebagasd berikut:
1. Oyek : Pengembangan Jiwa Entreprencership Mahasiswa
Melalui PBM
2. Tempat/ Lokasi : Fakultas Ekonomi dan Bisais Islam Uin Prof KL
Saifuddin Zuhri Purwokerno
3. Wakwu Penclitian : 6 September 2023 3/d sclcsai
4. Merode Penclitian : Tringulasi (Observasi, dan Dok ntasi )
Tembmsan Y
1. Walil Dekan
2 £ Alalemb

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jatan Junderml Ahmad Yao No 54 Pureokeno 53126
Tetp 0281635624, Fax 0281-836553, Wetsite fets wrmaury ac &

Demikian permobonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Tbu kami
wcapkan erima kasih

Wassalamu: alaikum Wr. Wh.

<t wi Locla Hilyatin, NS,
NIFP. 1985111 22009122007



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas
Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
1. TK
2. SD
3. SMP
4. SMA
Pengalaman Organisasi

KSEI FEBI UIN SAIZU

: Yuzi Maulia Sholiha

: 1817201252

: Cilacap, 09 Juni 2000

: Bantarpanjang kapek RT 03/ RW 01

: Sarmono

: Ati Agistianti

: TK Masitoh Bantarpanjang Kapek
: SD Negri Bantarpanjang 06

: SMP Radenfatah Cimanggu

: SMA Radenfatah Cimanggu



